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A B M R A K 
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Kala Uunci: pcraiian, reniara Nasional Indonesia, serangan umum 

Penelilian mi dilaiarbelakangi oleh koingintahuan penuiis tentang peranan Tentara 
Nasional Indonesia (TNI) pada Serangan Umuin I Maret 1949 di Yogyakarta. Tujuan 
penelilian ini adaiah untuk mengeiahui: F Aksi polisionil Belanda di Indonesia. 2. 

i erjadinya serangan umum I Marct 1949. 3. Peranan TNI pada serangan umum 1 
Marct 1949. Me'ode yang digunakan dalam penclitian ini adalah metode deskriptif, 
icknik "ongumpulan dala yaitu studi kcpustakaan. Kesimpidan basil penenlian ini 
adalah .scbag:n berikut: 1. Aksi polismnil Belanda merupakan tinaakan pengamauan 
yang dilakukan Bcianda terhadap dacrah-dacrah pcndudiikan di Republik Indonesia. 
Aksi [s-lisionil Belanda :er:iebui terjadi sebanyak 2 kali, yaitu Agresi Militer Belanda 
1 \ ng terjadi pada tangga' 21 Juli 1947 dan Agresi Militer Belanda II yang terjadi 
pada tanngal 18 Uesembcr 1948. 2, Sebagai puncak dalan. perang gerilya dalam 
menghadapi pasukan tieianda yang terus berusaha merongrong kedaulatan dan 
kemerdekaan bangsa Indonesiiv TNI bersama rakyat Indonesia pada tangga! 1 Maret 
1949 melakukan serangan terbuka yang IcDih dikenal dengan Serangan Umum I 

Marel .'949.Serangan Umum 1 Marel 1949 dilakukan secara mendadak dan serentak 
dengan tujuan menghancurkan kedudukan-kedudukan Belanda dan menduduki kota 
Yogyakarta walau hanya 6 jam. 3. Peranan T N I pada Serangan Umum I Maret 1949 
dt Yogyakarta adalah tindakan ofensiFTNI yang merupakan pengatur siasat perang 
gerilya dan TNI merupakan Pusat Koma.ido Serangan Umum 1 Maret 1949. Belanda 
mulai meninggalkan Indonesia sejak dilakukannya pengakuan kedaulatan republik 
Indonesia Serikat oleh Belanda yakni pada bulan Desember 1949 sebagai salah satu 
pcrwujudan basil Konferensi Meja Bundar (KMB) . Saran yang dapat pcnulis 
sampaikan adalah sebagai berikut: 1. Kepada ntaliasiswa Program Studi Pendidikan 
Scjarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan hcndaknya terus mcnggali dan 
mempelajari pcrisliwa sejarah yang pemah terjadi di masa lampau karena akan sangat 
bt.rmanl'aat uniuk menjadi pedoman dan pegangan pada masa yang akan datang. 2. 
Bagi masyarakara^ umumnya dan para peminat sejarah khususnya diharapkan dapat 
mengambii hikmah dari peristiwa-pcristiwa yang terjadi pada masa lalu. 3. Bagi 
pemerintah khususnya pihak perpustakaan wilayah Sumatera Selatan hendaknya lebih 
mclengkapi Irahan bacaan dan fmsilitas lain mengenai sejarah umumnya dan 
khususnya tentang sejarah perjuangan dalam merebul dan mempertahankan 
kemerdekaan. 

V 



K A I A P E N G A N T A R 

Fuji syukur kchiidirat Allah SWT, karena atas rahnuU dan hidayah-Nya jua 

maka penuiis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul "Peranan Tentara 

Nasional Indonesia (TNI) Pada Scrangan Urrum 1 Maret 1949 Di Yogyakarta". 

Dalam pcnulisan skripsi ini, pcnulis menyadari balnva masiii banyak terdapat 

kekurangan-kekitrangan, terularna dari segi redaksiriya, daa dalam proses [>cnulisan 

skripsi ini , penuiis banyak mendapat bantuan dan bimbingnn dari semua pihak yang 

terkait maka, dalam kesempalan yang berharga inilah ix^nulis menyamjiatkan ucapan 

lerima kasih kejiada: 

1. Bapak Drs. 11.A. ITusscin Faltah, M . M . selaku Dckan Fakultas Kcguruan dan 

I lmu Pendidikan Univ;,rsitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Bapak .Drs. H, Maknum Rusydi, selaku Kelua Jurusan Pendidikan limu 

Pengetahuan Sosial. 

3. Ibu Dra. Fatmah, selaku Sekrelaris Jurusan Pcndidikan llnui Pengetahuan Sosial. 

4. Ibu Dra. Nurhayati Dina, selaku Ketua Program Studi Pendidikan Scjarah 

sekaligiis Pembimbing 11. 

J. Bapak Drs. M . A l i Mansyui, selaku pembimbing I . 

6. Bapak/lbu Dosen beserla para staCdan kuiyawan Fakultas Kcgiituaii dan limu 

Pendidikan Universitas Muhamamdiyah Palembang. 

1'. Ayahanda dan ibiinda tercinla, kakak-kakakku dan adik-adikku sekeluaiga yang 

telah banyak berkorban ilan memberikan semangat selama penuiis menuntiit ilmu 

pengetahuan di bangku kuliah. 

vi 



8. Sahabat-sahahatku: Dcllv. KTardian. IToni, Rudi scrta icmaii-tcman aimkalan 2002 

vanalclah mcmbantu ncnulis dalam pcnvusunan skipsi ini. 

Scmoira Allah SWT. akan memberikan balasan \anu selimpal atas kebaikan 

dan liantuan yang tclah dibcriKan. pcnulis bcrluirap scnioua skripsi mi dapat 

bermanlaat bagi kita semua. Amin. 

Palembang, Februari 2007 

Pcnulis 

vii 



D A F T A U I S I 

Halaman 

H A L A M A N J U D I I L < 

H A L A M A N P L K S l T n U U A N ii 

H A L A M A N I ' E N G L S A I I A N id 

M O T T O DAN P E R S E M B A H A N iv 

A B S T R A K V 

K A T A P E N G A N T A R vi 

D A F T A R T S I vi i i 

D A F T A R L A M P I R A N DAN T A B E L x 

BAB I P E N D A H U L U A N 1 
A. Latar Betakang 1 
3. Pcrumusan Masalah 5 
C. Pembatasan Masalah 
D. Tujuan Penclitian 5 
E. Kegunaan Kajian 5 
F. Defmisi Istilah 6 

B A B IT K A J I A N P U S T A K A 6 
A. Kehidupan Politik dan Hkonomi Masyarakat Indonesia Setelah 

Proklamasi Kemerdekaan 6 
1. Kehidupan Politik 6 
2. Kehidupan Hkonomi 7 

B. Sejarah Terbentuknya Tenlara Nasional Indonesia Ui 
C. Kedatangan Pasukan Sekutu dan Orang-orang NICA ke Wilayah 

Republik Indonesia H-
1. Tujuan Kedatangan Pasukan Sekutu di Indonesia 12 
2. Sikap Rakyat Indonesia Terhadap Kedatangan Sekulu dan 

Orang-orang NICA di Indonesia 14 
D. Usaha Belanda Menguasai Indonesia Setelah Kedatangan Sekutu 20 

BAB HI M E T O D O L O G l P E N E L I T IAN 22 
. ^ A. Fendekatan dan Jenis Penelilian 22 

1. Pendekatan Penclitian 22 
1.1 Pendekatan Sosiologi 23 
1.2 Pendekatan I lmu Politik 23 
1.3 Pendekatan Geografi 23 
1.4 Pendekatan Hkonomi 23 



2, Jcnis Penelilian 24 
B. Lokasi Penclitian 24 
C. Sumbcr Data 24 
D. Teknik Pcngumpulan Data 2-> 
E. I cknik Analisis Data 26 
F. Prosedur Penclitian 28 
G. Pengecekan Keabsahan Penclitian 29 
H. Tahap-Tahap Penclitian 21 

B A B I V H A S I L P E N E L I T I A N DAN P E M B A H A S A N 33 
A. Aksi Polisionil Belanda di Indonesia 33 

1. Agersi Militer Belanda [ 33 
2. Agresi Militer Belanda II 37 

B. Serangan Umum I Maret 1949 40 
1. Tujuan Serangan Umum 1 Maret 1949 42 
2. Dampak Serangan Umum 1 Maret 1949 '̂3 

C. Peranan Tentara Nasionai Indonesia (TNI) Pada Scrangan Umum 
1 Maret 1949 di Yogyakarta ^5 
1. Serangan Umum I Marct 1949 Merupakan Tindakan Ofensif 

T N I 46 
2. TNI mempakan Pengatur Siasat Perang Gerilya 4 7 
3. TNI menipakan Pusat Komando Scrangan Umum 1 Maret 

1949 50 

B A B Y K E S I M P I I L A N DAN S A R A N 53 
A. Kesimpiilan 53 
B. Saran 54 

D A F T A R R U J U K A N 55 
L A M P f R A N - L A M P I R A N 56 

ix 



BAB I 

P E N D A I U l l X I A N 

A. Lntar Bclakang 

Sejak bangsa Indonesia mcmprolakmasikan kcmcrdekaannva pada langgai 17 

Agustus 1945, Belanda inasih menganggap bahwa dirinya tetap berdaulat atas Indonesia, 

sehingga perjuangan bangsa Indonesia kala itu terbagi menjadi dua hagiaii, yakni: 

"Perjuangan keluar untuk inenipcroleh pengakuan terhadap adanya sualu negara 

Republik Indonesia yang mclipiili seluruh tanah air Indonesia, uan perjuangan ke dalain 

untuk menegakkan susunan ketatanegaraan yang baru yang berpcdoman kepada 

Pancasila" (Simatupang, 1981:183). 

Pada tanggal 29 September 1945, pasukan Sekutu inendaiat secara bcsnr-

besaran. "Seluruhnya berjumlah 30 batnlyon, torsebar di Jakarta. Semarang, Surabaya, 

Medan, Palembang, dan Padang, sebagai pimpinan pasukan Sekutu adalah I.elnan 

Jenderal Philips Christions" (Engelen, 1997:174). 

Kedatangan pasukan Sekutu yang didalamnva terdapat orang-orang llclanda 

menjadikan awal kehidupan Republik Indonesia ditandai dengan suasana yang 

mer.cekam, hat tersebut disebabkan oleh perbuatan orang-orang NICA {Nc/hcrhiiu/ 

Indiische Civil Adminisiruiion) yang bcrgabung dalam pasukan Sekutu tersebut semakin 

hari semakin membuat suasana tcgang antara para pcjuang di masa kemerdekaan dengan 

tentara NTCA terutania yang bcrasal dari Belanda. Tentara NICA tidak segan-segan 

melakukan teror sehingga menimbulkan kematalian di piliak lixlonesia yang sejak awal 

sudali inenctirigai niaksud kedatangan tentara NICA ini. 

I 
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Tujuan kedatangan orang-orang NICA pada awalnya sarna dengan tujuan 

kedatangan tentara Sekutu di Indonesia, karena sejak awal orang-orang NICA yang 

datang ke Indonesia hanya sebagai pegawai sipil Sekutu yang hertugas membantu 

keiancaran lugas tcntara Sekulu di Indonesia. Akan lelafii pada kenyalaarifiva orang-

orang NICA tersebut menggunakan kesempatan ini unluk menvusun koinladi 

kekuatannya guna berusaha mengembalikan kekuasaannya di bumi Indonesia vang 

pernah tertanam selama hampir tiga setengah abad lamanya sejak kedatangannya pada 

tahun 1596. 

Sebagai suatu negara yang baru merdeka dalam situasi dunia yang tidak mcncntu 

akibat terjadinya perang dunia, Republik Indonesia terus menerus menghadapi cobaan 

yang bertujuan merongrong kckuasaan dan kedaulatan negara sehingga dibutubkan sm lu 

angkatan perang yang mampu melawan dan melindungi bangsa Indonesia dari setiap 

tindakan baik yang berasal dari dalam negeri sendiri maupun dari luar negeri. 

Seperti halnya negara Iain di dunia, Republik Indonesia memiliki angkatan 

perang yang pada awal berdirinya bernama Badan Keamanan Rakyat (BKR). "Sciarah 

berdirinya Tentara Nasional Indonesia (TNi) dimulai dengan dibentukiiya Badan 

Keamanan Rakyat (BKR), kemudian nama tersebut mengalami jmrubahan incnjadi 

Tenlara Keamanan Rakyat (TKR), selanjutnya dari TKR berubah kembaii menjadi 

Tentara Rakyat Indonesia (TRl) , akhirnya nama tersebut berubah menjadi Tentara 

Nasional Indonesia (TNI ) " (Tim Lembaga Analisis Informasi, 2000:3). 

Belanda yang sejak awal terus menganggap dirinya masih berkuasa di Indonesia 

sering melakukan tindakan yang disebutnya sebagai tindakan pcngamanan lerhadap 

daerah pendudukan. Tindakan pengamanan tersebut merupakan agresi bagi bangsa 



Indonesia karena nyata-nyala telah merongrong kevvilnuvaan dan kekiiasaan Repiil'hk 

Indonesia, adapun agresi militer Belanda yang pertama terjadi pada tanggal 27 Juli 1947 

dengan mengerahkan seluruh kekuatannya yang ada di darat, laut, dan udara. Penciaralan 

pasukan dilakukan di Panarukan Jawa rimur, akan tclapi agios: militer tersehut 

mendapatkan periawanan dari seluruh rakyal Indonesia. "Rakyat inengliadanhg gorak 

maju pasukan Belanda serta menyerang setiap kendaraan Relanda yang herns :lia 

memasuki keresidenan Be:suki dan Maiang Jawa Timur, periawanan terliadap [kdaiida 

terus dilakukan baik secara terang-tcraiigan alaupun secara gerilya" (Salim, 1995:24). 

Agresi militer Belanda yang kedua dilaksanakan pada tanggal 19 Desember 1948 

ditujukan untuk menguasai Republik Indonesia yang ketika ilu Itcribukota di Yogvakarta 

merupakan puncak dari aksi polisionil Relanda untuk menguasai kembaii Indonesia. 

Agresi tersebut dilancarkan ketika bangsa Indonesia sedang berada pada kondisi vang 

belum pulih akibat terjadinya pcmbcrontakan PKI di Madiun, sebagai akibatnya pasukan 

Belanda berhasil menduduki ibukota Republik Indonesia di Yogyakarta. 

Berbagai reaksi dari dunia iniernasional bcrmunculan alas agresi miiiler Belanda 

U tersebut, hal ini dapat dilihat dari pernyataan Perdana Menteri India Jawaliailal Nehru 

yang berkata bahwa, " D i Indonesia tclah terjadi agresi yang paling lidak kenal main, '.Ian 

kita menye.salkan bahwa sikap Itebcrapa negara yang tcrnyata secara diam-diam 

menyetujui atau bahkan menerima dengan baik agresi yang dilakukan Belanda tersebut 

dengan alasari solidaritas sesama anggola Uni Rarat" {Nasution, 1983:132). 

Seiain kecaman yang berasal dari Perdana Menteri India di alas, kecanum 

lainnya juga datang dari Liga Arab, hal ini dapal dilihat dari peiyataan sckrclarisnva 

Abdurrahman Azam Phaza dalam Nasution laerikut ini: 



Negara-negara Arab pun inonvalakan simpalinya alas perjuangan 
Repuhlik Indonesia, Liga Arab akan meniinta kcjiada para anggolanya 
untuk irenyokong perjuangan yang dilakukan oleh Republik 
Indonesia dalam Dewan Keamanan PBB dan berianji tidak akan 
mengakui suatu pemerintalutn apapun yang didirikan oleh Belanda di 
Indonesia.. (Nasution, 1983:411). 

Seiain i lu, Liga Arab melalui sekrelarisnya mengajak negara anggola Liga Arab 

untuk mcndukung dan membantu perjuangan yang sedang dilakukan peiiicrinluli 

Republik Indonesia di forum Dewan Keamanan Perscrikalan Bangsa-Bangsa. 

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa negara-negara di kawasan Asia 

dan Timur Tengah pada hakekatnya tidak pernah mengakui suatu bentuk pemerinlahan 

apapun yang didirikan oleh pemerintah Belanda di Indonesia, seiain itu, pernyataan 

simpati yang disampaikan oleh Perdana Menteri India merupakan pernyataan pcrasaan 

simpati yang sangat inendalam, hal ini didasaii oleh pcrasaan scnasib scperjuangan 

sebagai bangsa di rumpun Asia yang ingin membebaskan diri lerhadap segala beniuk 

ancaman terhadap negaranya. 

Dukungan dan simpati tersebut mcrupal an modal bagi perjuangan Hsik banijsa 

Indonesia dalam menghadapi pasukan Belanda, baik itu perjuangan diplomasi maupun 

perjuangan bersenjata. Akhirnya pada tanggal 1 Maret 1949, Tentara Nasionai Indonesia 

(TNI) memutu.skan unluk ir-id.akukan serangan umum dengati tujuan utama untuk 

merebut kembaii ibukota negara di Yogyakaria. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penuli.'l tertarik untuk mengungkap kembaii 

peranan Tentara Nasional Indonesia ( ' fNl) pada serangan umum I Marct 1949. 

B. Peniimisan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka penuiis merumuskan permasalahnnya. yaitu: 
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1. Bagaimanakah aksi polisionil Belanda di iiidoncsia? 

2. Bagaimanakah terjadinya serangan umum 1 Maret 1949? 

3. Bagaimanakah peranan' Tentara Nasional Indonesia (TNi) pada serangan umum 1 

Maret 1949 di Yogyakaria? 

C- Pembatasan Masalah 

Agar pcnnasalahan yang dibahas dalam pcnulisan ini tidak menyimpaiig dari 

tema yang akan dibahas, inaka dalam penelilian ini penuiis membatasi pada scope 

spatial (tempat) yakni di daerah Yogyakarta, sedangkan unluk scope lentpora! (waktu) 

penuiis membatasi sampai dengan tahun 1949. 

I). Tujuan Penclitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalain penclitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui aksi polisionil Belanda di Indonesia 

b. Untuk mengetahui terjadinya serangan umum 1 Marct 1949 

c. Unluk mengetahui peranan 'I'eniara Nasional Indonesia (TNI) pada scrangan iinuim 

I Marel 1949. 

E . Kogiinaiin Kajian 

Pcnelitian ini diharapkan dapat memberikan rnanlaat sebagi berikut: 

a. Dapat dijadikan informa-d bagi pembaca yang akan mcngkaji lebih lanjut tentang 

sejarah perjuangan liangsa Indonesia khususnya serangan umum I Maret 1949. 

b. Dapat menjadi bahan mastikan bagi para pecinta sejarah kliususnya sejarah negara 

Republik Indonesia. 
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F . Definisi Isilah 

1. GYUGllN : Pasukan yang dibeiUuk dan diiatih oleh tcntara Jepang 

2. AI^'Nl : {Allied h'oree Ned/erUiiids luisi Indies) yailn komando 

khusus yang ditugaskan di Indocnsia. 

3. IJGA ARAB : Suatu organisasi yang lieranggotakan negara-negara Arab 

yang terletak di kawasan Timur Tengah. 

4. NICA : (Nelherland Indiische Givil Adrninis/nifion) yakni 

pegarawai sipil Belanda yang bcrtugas membantu 

keiancaran tugas Paukan Sekutu di Indonesia. 

5. RKI : Partai Komunis Indonesia, sualu partai yang berhaluan 

komunis serta bertujuan mengganti ideologi negara 

Republik Indonesia dengan faham komunis 

6. SBAC : {South Bast Asia Gommand) yakni komando Sekutu yang 

hertugas di Wilayah Asia Tenggara 

7. SBRANGAN UMUM : Serangan yang dilakukan serentak dan bersama-sama 

dengan tujuan untuk mcrcbut kembaii Yogyakarta 

8. 7W/ : Tentara Nasional Indonesia, merupakan suatu org^anisasi 

militer yang bcrtugas mcnjaga kedaulatan Republik 

Indonesia. 

9. WBHRKRBISB : Pcmbagian daerah pcrtabafuin dalain satu wiiayah 

keresidenan. 



BAB n 

KA.IIAN PI S T A K A 

A. Keliitlupan Politik (I:HI Kkoiioini Masyarakat liutoricsia Setelah Proklamasi 

Kemerdekaan 

1) Kehidupan Politik 

Setelah diproklamasikannya Kemerdekaan Rennldik Indonesia, pcmerirUah RI 

mulai menentukan kebijakan politiknya tcrutama politik luar negeri, pcmerinlah Rl 

mulai merintis hubungan dengan luar negeri. Secara formal hubungan lerscbul dilakukan 

secara bilateral antara Rl dengan Belanda. Hubungan tersebut menjadi bcrkcmbang 

sesiidah Perserikalan Rangsa-Bangsa (PBB) ikut cainpiir. 

Keterlibalan PBB unluk membahas masalah Rl, dimulai dengan usul 
utusan Republik Sosialis Ukraia pada tanggal 21 Januari 1946. PBB 
diminta untuk campur tangan, kan.na ternyaia tcntara Inggris yang 
bertugas di Indonesia telah menggunakan tenlara Jepang untuk 
menindas gerakan rakyat Indonesia" (Posponegoro, 1988:135). 

Penindasan terhadap rakyal Indonesia tersebut merupakan suatu ancaman 

lerhadap pemeliharaan [xrdamaian dan keamanan intcrnasional, ha! ini dikarenakan 

periawanan yang dilakukan rakyat Indonesia terhadap segala bentuk ixmindasan dapat 

menimbulkan iieperangan terbuka yang pada akhirnya clapal mengancam stabilitas 

keamanan di wilayah tersebut. Akliirnya atas peran serta PBli melalui jasa Komisi T iga 

Negara (KTN), tercapailah persetujuan Renville. Bahkan atas peranan politik luar ngcri 

Rl itu pula, maka pada suatu konferensi yang dilaksanakan di New Delhi India, 

diliasilkan suatu keputusan yang memintul untuk dipulihkannva Republik Indonesia 

kepaa keadaan semula. Keputusan tersebut sclaniulnya disampaikan kepada ilcwan 

7 
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Keamanan PBB. Karena peserta Konferensi di New Delhi Icrsebulmerupakan snain 

unsur yang cukup besar dalam lingkungan PBB, maka Dewan Keamanan i^BB 

memberikan perhatian yang besar atas keputusan konferensi lersebul. 

Akhirnya pada tanggal 28 Januari 1949 fX-waii keamanan t-BB mengeluarkan 

suatu resolusi seperti yang dijelaskan oleh Poesponegoro (1992:139) bcrikui ini: 

1. Segera melakukan gencatan senjata, dan 

2. Pemimpin-pemimpin Republik Indonesia segera dibebaskan dan dikeinbalikan ke 

Yogyakarta. 

RcsolusiDcwan Keamanan PBB tersebut menentukan pula dengan Jelas garis-

garis dan jangka waktu penyerahan kedaulatan dari tangan Belanda ke pihak Indonesia, 

keberhasilan pemerintah RI untuk menarik perhatian dunia alas nasib bangsa Indocnsia 

tersebut tidak terlepas dari politik luar negeri Indonesia yang dilaksanakan secara jujur, 

damai, dan bersedin berunding untuk menyelesaikan masalah atas prinsip-prinsip 

Indonesia merdeka dan bersedia berperang untuk membela diri apabila cliserang. 

2) Kehidupan Ekonoini 

Pada awal kemerdekaan. kehidupan ckonomi Indonesia sangat kacau, inPasi 

yang berlebihan menimpa Indonesia. Sumber inHasi adalah beicdai nya mata uang rupiali 

Jepang secara tak terkendali balikan pcrcdaran mata uang Jepang di masyarakat 

diperkirakan sejumlah 4 milyar. "Pada bulan Agustus 1945, mata uang Jepang yang 

bercdar di Jawa saja mencapai 1,6 milyar, jumlah ini bertambah lagi ketika pasukan 

Sekutu berhasil menduduki beberapa kota besar di Indonesia dan menguasai bank-bank" 

(Poesponegoro, 1992:172). 
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Pemerinlah Indonesia sendiri tidak dapal bcrbiiat banyak untuk mengatasi hai 

tersebut, hal ini dikarenakan pemerintah tidak dapat menyatakan bahwa mata uang 

pendudukan Jepang tidak berlaku lagi karena pemerintah Rl sendiri beium mempunyai 

mata uang sebagai penggarUinya. Kas pemerintah kosong, pajak-pajak dan bea mauk 

lainnya sangat kecil, sebaliknya pengeluaran negara semakin bertambah. 

Seiain dari kesulitan yang muncul akibat inflasi tersebut, penderitaan rakyat 

semakin bertambah ketika Belanda melakukan blokade laut. Blokade ini menutup pi itu 

keluar masuk perdagangan RI , tindakan blokade ini dimulai pada bulan November 1945, 

akibat blokade ini barang-barang dagangan pemerintah RI tidak dapat di ekspor ke iuar 

negeri. 

Usaha yang dilakukan pmerintah untuk mengatasi kesulitan di bidang ekonomi 

tersebut adalah dengan mengeluarkan uang kertas baru yang bernama Oeang Repocblik 

Indonesia (OR!) untuk menggantikan mata uang Jepang. Sclain itu, pada tanggal ! 

November 1946 pemerintah membentuk Bank Negara Indonesia yang bertugas 

mengatur nilai tukar ORI dengan valuta asing yang ada di Indonesia. 

Situasi negara yang sedang diiatida perang sangat menipengarulii situa.si 

ekonomi, pendapatan pemerintah semakin tidak sebanding dengan pengeluaran. Ilasil 

produksi perkebunan dan pertanian sebagian besar tidak dapat diekspor secara normal 

karena blokade yang dilakukan oleh Belanda. Dengan demikian pcnghasilan pemerintah 

hanya semata-mata bergantung dari produksi petani, akan lelapi berkat dukungan 

seluruh rakyat Indonesia pemerintah RI berhasil bertahan dalam situasi ekonomi yang 

sedang kacau tersebut. 
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B. Scjarah Tcrlicnlnknya Tcntara Nasional Indonesia ( T M ) 

Sesuai dengan ketentuan dalain Proklamasi 17 Agustus 1945, maka seluruh alal-

alat negara seperti pamongpraja, kepolisian, tentara PH i'A (Pembela Tanah Air ) menjadi 

perlcfigkapan negara Rcputilik Indonesia. Pada tanggal 23 Agustus 1945, Prcsitlen 

Soekarno mengeluarkan dekrit yang isinya antara lain, "Mencgaskan bahwa Republik 

Indonesia telah berdiri sehingga perlu dibentuk tentara bernama Badan Kelentaraan 

Rakyat, dan sebagai intinya ditunjuk orang-orang bekas PH TA, Ifciho dan (iyu Cum" 

(Hngeieri, 1997;99), maka dengan sponlari uidiiikanlaii BKR (Badan Keamanan Rakyat) 

yang anggotanya berintikan tentara PHTA, /faho dan Cyu Cam (pasukan bentukan 

Jepang) yang telah cukup terlatih di seluruh wilayah Republik Indonesia. Adapun aiasan 

para pemimpin Republik Indonesia pada saat itu membentuk angkatan bersenjata dengan 

nama BKR adalah untuk menghindari salah paham dari pihak Jepang, karena sesuai 

dengan namanya BKR hanya sebagai sebuah badan yang mempunyai tugas unluk tuiul 

menjaga ketertiban dan keamanan rakyat semata sesuai dengan kondisi di Indonesia 

pada waktu itu. 

Selanjutnya pada tanggal 5 Oklobcr 1945 nama BKR kemudian diganti dengan 

nama TKR (Tentara Keamanan Rakyat) yang bermarkas besar di Yogyakarta. Pemimpin 

tertinggi ditunjuk Supriyadi, salah seorang pemimpin pembcronta PHTA, sedangkan 

sebagai Kepala Staf Umum adaiah Mayor Jenderal Oerip Soemohardjo mantan tenlara 

K N I L . Pada awal pcmberUukannya hampir semua mahasiswa kodekleian baik jang 

berada di Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur masuk ke dalam TKR hal 

ini dilakukan karena mereka menyadari bahwa perjuangan yang dilaksanakan ini harus 
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diliikukan dengan nicnyusun, membangitn, dan nienwdcnggarakan pilar-pilar sualu 

negara yang merdeka yang salah satunya adalah memiliki suatu angkatan perang. 

Pada awal pembentukannya, TKR terdiri dari beberapa divisi, yakni 10 divisi 

yang berada di pulau Jawa dan 6 divisi yang berada di Sumatera. licikembangnya 

kekuatan pcrtahanan dan keamanan yang bcgitu ccpal, memerlukan satu pimpinan yrng 

kuat dan berwibawa unluk mengatasi segala persoalan akibat dari perkembangan 

tersebut, hal ini dapat dilihat pada kutipan di bawah ini: 

"Untuk mengatasi hal tersebut, maka pada bulan Novemlxr 1945 alas 
pmkarsa dari markas tertinggi TKR diadakan peinilihan pemimpin 
tertinggi TKR, yang terpilih sebagai pimpinan tertinggi kala itu 
adalah Kolonel Sudirman, Komandan Divisi V/Banyunias, scbulan 
kemudian yakni pada tanggan 18 Desember 1945 Soedirman dilautik 
menjadi Panglima Besar TKR dengan pangkat Jenderal, sedangkan 
Oerip Soemohardjo kembaii menduduki jabatan lamanya sebagai 
Kepala Staf Umum TKR dengan pangkat Lelnan Jenderal" 
(Poesponegoro, 1992:109). 

Pada bulan Januari 1946, nama Tentara Keamanan Rakyat berubah. menjadi 

Tentara Keselamatan Rakyat, dan akliirnya atas inisiatif Jenderal Socdirman nama TKR 

berubah menjadi Tentara Rakyal Indonesia (TRl) , hal im berdasarkan pendapat 

Soediniian bahwa TRl rnerufiakan tentara nasional dan tentara rakyat yang percaya pada 

kekuatan sendiri dengan tidak inengandalkan bantuan dari luar negeri. Jumlah divisi [lun 

dikurangi yakni di Jawa menajdi 7 divisi sedangkan di Sumatera menjadi 4 Divisi, 

Selanjutnya, dengan tujuan untuk mempersatukan organisasi perjuangan yang 

bcrmunculan pada waktu ilu, maka ihesidcn Soekarno pada tanggal 5 Mei ! 947 

mengeluarkan penetapan untuk mempersatukan organisasi-oigaiiiosasi perjuangan 

tersebut dalam satu wadah, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kutipan berikut: 
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"Pada tanggal 5 Mei 1947 dikeluarkan Penetapan Presiden yang 
meinutuskan bahwa dalam wnklu yang sesingkat-singkatnya 
mempersatukan TRl dengan laskar-laskar perjuangan yang ada pada 
waktu itu ke dalam suatu organisasi tentara, dan pelaksanaannya 
dilakukan oleh panitia yang langsung dipimpin oleh presiden sendiri 
dengan dibantu oleh tiga orang wakil ketua, yakni: Wakil Presiden, 
Menteri Pertahanan dan Keamanan, dan Panglima Besar dengan 
anggota-anggota terdiri dari Kepala Staf Umum Markas Besar 
Tentara (MBT) dan pimpinan badan-badan perjuangan". 
(Poesponegoro, 1992:145-146). 

Hasil ketja dari panitia yang dipimpin langsung oieh presiden ler.sebiit 

menghasilkan Penetapan Presiden tanggal 7 Juni 1947 yang menyatakan bahwa sejak 

tanggal 3 Juni 1947 telah disahkan berdirinya Tentara Nasional Indonesia (TNI) dimana 

semua lascar-laskar perjuangan dan organisasi perjuangan yang ada di seluruh Indonesia 

pada waktu itu bcrgabung menjadi satu dalam organisasi T N I dengan pucuk pimpinan 

tertinggi Panglima Besar Jenderal Soedirman. 

C . Kedatangiin Pasukan Sekulu dan Oraiig-Orang N I C A Ke Wilayah Republik 

indunt'sia 

I ) Tujuan Kedatangan Pasukan Sekutu dl Indonesia 

Proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia disambut hangat oleh seluruh 

rakyat Indonesia, di seluruh wilayah Indonesia berkobar pertempuran dan periawanan 

rakyat dalam menghadapi tcntara Jepang. Ketika bangsa Indonesia sedang 

mempertahankan kemerdekaan yang baru saja diproklamasikan tersebut datanglah 

tentara Sekutu yang dibeiakangnya turut serta tenlara Belanda. Kedatangan tenlara 

Sckulu yang dibeiakangnya mcmbonccng orang-tirang Belanda lelah menimbulkan 

amarah bagi rakyat Indonesia sehingga hal ini akhirnya menyulut terjadinya periawanan 
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rakyat Indonesia terhadap koliadiran tentara NICA lersehnl kluisusnya periawanan 

terlKidap kedatangan Bcianda. 

Menurut Poesponegoro (i992:!5()), tujuan kedatangan tentara Sekiifn kc 

Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Melucuti tawanan perang dan para tahanan yang ticrada di dalam kainp 

2, Mengawal, melucuti dan mengembalikan tcntara Jepang yang berada di Indonesia ke 

negara asalnya. 

Tujuan kedatangan oiaiig-oraiig NICA pada awalnya sama deiigaii iujuari 

kedatangan tentara Sekutu di Indonesia, karena sejak awal orang-orang NICA yang 

datang ke Indonesia hanya sebagai pegawai sipil Sekutu yang bertugas membamu 

keiancaran tugas tcntara Sekutu di Indonesia. Akan tetapi pada kenyataannya orang-

orang NICA tersebut nieriggunakau kesempatiui uii imiuk iiienynsun kekualainiva guua 

berusaha mengembalikan kekuasannya di bumi liuioncsia yang pernah tertanam selama 

hampir tiga setengah abad lamanya, sejak kedatangannya pada tahun 1.596. 

Dengan demikian, belxan periawanan rakyat Indonesia dalam mcnegakkan 

kedaulaiannya semakin iierlambali, ha! ini disebabkan karena periawanan yang 

dilakukan rakyat Indonesia sclain mcnglKuiapi sisa-sisa pasukan Jepang, juga 

menghadapi pasukan Sekutu yang dengan sengaja membantu orang-orang NICA agar 

dapat kembaii menanamkan kekuasannya di Indonesia. Mai ini berarii awal perjuangan 

iinttik mempertahankan kemerdekaan Rcpnblik indonesia uitanuai ucngair (»_-rru.iiaia(i 

pasukan Sekutu yang bertujuan melucuti pasukan Jepang yang ada di indonesia, pada 

perkembangan selanjutnya tentara Sekutu tersebut memberikan perlindungan kepada 
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orang-orang NICA yang menggunakan kedok pasukan Sekutu untuk sampai dan masuk 

kembaii ke Indonesia. 

2) Sikap Rakyat Indonesia Terhadap Kedatangan Sekutu dan Orang-Orang 

NICA di Indonesia 

Scbelum pendaralan pasukan Sckulu di wiiayah Indonesia, datanglah utusan 

khusus pasukan Sekutu yang bertujuan mcmpclajari keadaan di Indonesia dan 

melaporkannya kepada Komando Pasukan Sekutu untuk wilayah Asia Tenggara. 

Adapun utusan khusus tersebut beranggotakan sebagai berikut: "Lord Louis Mountbatte 

sebagai komandan South Bast Asia Command (SEAC) yaitu komando Sekutu yang 

bcrtugas untuk wiiayah Asia Tenggara yang bermarkas di Siiigapura, Sir Philip 

Christison sebagai panglima Adied Ih/rce Netherlands Bast Indies (APNi) yailu 

komando khusus yang akan ditugaskan ke Indonesia, serta C.H.O Van Derpalas yang 

merupakan wakil dari N I C A " (Sekretariat Negara: 1988:43). 

Setelah mendapat laporan tcntang keadaan Indonesia dari utusan khusus lerscbul, 

akhirnya datanglah pasukan sekutu yang didalamnva terdapat orang-orang NICA. 

Soekarno yang ketika itu menjabnt sebagai iVcsidcn Repuhlik Indonesia memberikan 

pernyataan atas kedatangan pasukan sekutu ini dengan ssarat, "Pasukan sekutu tidak 

melakukan hal-hal yang dianggap merugikan bagi bangsa Indonesia sebagai sualu 

negara yang telah merdeka, dan sebagai imbalannya pemerintah Indonesia bersedia 

membantu tugas-tugas Sekutu dalam mengatur pcmulangan kcmbah tawanan pcrang 

yakni tentara Jepang untuk kembaii ke negara asalnya" (Sekretariat Negara, 1988:44). 



15 

Pihak Sekulu yang telah inelihai secara langsung keadaan di indonesia pada saat 

itu sudah memiliki pemerintahan sendiri dan didukung oleh seluruh rakyatnya, akhirnya 

mereka menyatakan sikap untuk bekerjasama dengan pemerintah indonesia. 

Berdasarkan tujuan awal kedatangan pasukan Sekutu serta sikap pasukan sekutu 

yang bersedia bekerjasama dengan pemerintah Indonesia, maka rakyat Indonesia 

menyambut kedatangan pasukan Sekutu tersebut dengan sikap terbuka, karena rakyat 

Indonesia percaya bahwa Sekutu benar-benar akan melaksannkan tugas utamanya, 

namun kedatatigati memka yang diboncetigi oleh orang-orang NICA yang semakin hari 

semakin banyak jumlahnya dan terus-menerus menyusun kekuatan pada akhirnya 

menimbulkan kekhawatiran di pihak Republik Indonesia akan keinginan orang-orang 

Belanda yang kali ini meinakai nama NICA unluk kembaii menjajah Republik Indonesia 

dan menanamkan kekuasaannya kembaii di Indonesia. 

Keinginan untuk menanamkan kembaii kekuasaanya di Indonesia dapat dilihat 

dari berbagai kejadian yang sangat meresahkan penduduk, dimana kota Jakarta menjadi 

sasaran orang-orang NICA tersebut. Tindakan NICA tersebut akhirnya mendapat 

periawanan dari para pejuang kemerdekaan Indonesia, sehingga menimbulkan korban 

j i w a di kedua belah pihak, "Sikap ini merupakan tanda baiiwa rakyat Indonesia tidak 

ingin kembaii dijajah oleh Belanda" (Sekretariat Negara, 1988:49). 

Pada bulan Agustus hingga Oktober 1945, terjadi perebutan kekuasaan antara 

Indonesia yang berusaha menegakkan kedaulatan sebagai negara yang baru merdeka dan 

Jepang yang mencoba mempertahankan keadaan Stains (Juo sampai Sekulu datang ke 

Indonesia. 
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"Pada tanggal 29 September 1945 pasukan Sekutu mendarat di Tanjung Priok, 

dalam rombongan pasukan Sekutu tersebut terdapat psiikan Belanda, kedatangan 

pasukan Sekutu yang didalamnva terdapat pasukan Belanda inilah yang mendapat reaksi 

keras atau tentangan dari rakyat Indonesia" (Engelen, 1997:136). Untuk menunjukkan 

betapa besar tekad rakyat Indonesia untuk merdeka sekaligus mempertahankan 

kemerdekaan tersebut maka, pada tanggal 19 September 1945 diadakanlah Rapak 

Raksasa di Lapangan Ikada (sebelah Barat Stasiun Gainbir, Jakarta). 

Walaupun pihak Jepang melarang diadakannyu Rapat Raksasa tersebut, lapi 

dengan tekad bulat dan semangat yang berkobar-kobar untuk menunjukkan pada dunia 

bahwa Indonesia telah merdeka dan seluruh rakyat Indonesia sanggup meuipcnahankan 

kemerdekaan tersebut sampai titik darah penghabisan, maka rakyat Ictap berbondong-

bondotig mendatangi lokasi rapat tersebut. Hal ini menunjukkan baluva kekuatan tcntara 

Jepang yang ketika itu bersenjata lengkap dapat dipatahkan oleh semangat bangsa 

Indonesia yang memiliki kcyakinan diri hendak menentukan nasib sendiri tanpa dijajah 

oleh bangsa manapun. 

Reaksi keras alas rnasuknya Sekutu dengan meniEjonccng Bcianda kc Indonesia 

juga mendapal tentangan keras dari rakyat Indonesia yang ada di Stirabaya, Mai ini dapat 

dilihat pada kutipan berikut: 

Pada tanggal 19 September 1945 Mereka (Belanda) menaikkan 
bendera Belanda - Merah Putih Biru di Hotel Yamato (bekas hotel 
Oranje, sekarang hotel Gajah Mada) di Turijungan Saialiaya. Rakyat 
Surabaya tersinggung harga dirinya, lalu bcramai-ramai menyerbu 
Hotel Yamato, warna biru dirobek dari bendera itu, tinggai warna 
merah dan putih yang terpancang .sebagai lam!>ang kemerdekaan 
bangsa Indonesia (Engelen, 1997:192). 



17 

Berdasarkan kutipan di alas, dapat diketahui bainva semangat rakyat Indonesia 

untuk menyatakan dan mempertahankan kemerdekaan sangatiah besar, walaupun 

sebagai akibat dari insiden bendera itu terjadi perkelahian dan pertempuran, akan tetapi 

dengan semangat yang menibara rakyat Indonesia siap inenghadapinya, hal mi 

ditunjiikkan oleh rakyat Surabaya yang pada keesokan harinya melakukan arak-arakan 

secara besar-besaran di seluruh kota untuk menunjukkan dukungan rakyat lerhadap 

kemerdekaan. 

" D i Semarang (Jawa Tengah), kedatangan pasukan Sekutu terjadi pada tanggal 

20 Oktober 1945 di bawah pimpinan Brigadir Jenderal Rethcll" (Engelen, 1997:194). 

Secara umum, pcngambil alihan kekuasaan dari tangan Jepang oleh pasukan Sekutu di 

Jawa Tengah berjalan lancar. Akan tetapi akibat sikap Belanda yang terns 

memprovokasi para pemuda pejuang akhirnya limbul pemboikotan dari pihak pemuda. 

Pada tanggal 30 Ok*ober terjadi pertempuran di Semarang dan menjalar kc 

Magelang, Ambarawa dan tempat-tempat lain. Pasukan pemuda Indonesia dari 

Yogyakarta, Solo dan .sekitarnya menyerbu ke daerah sekilar Magelang dan Ambarawa 

sehingga pasukan Sekutu lerjepil, dalam keadaan terjepit inilah Sekutu mengadakan 

perundingan dengan pihak Indonesia yang diwakili oleh Soekarno dan Amir SyarHudin 

dan pimpinan tentara, dalam perundingan tersebut tercapai kesepakatan bahwa Sekutu 

diizinkan membawa sejumlah pasukan yang dianggap pcrlu untuk melindungi tahanan 

perang yang akan dipindahkan ke Semarang. 

Persetujuan yang telah tercapai antara Sekvitu dengan Indonesia akhirnya bgyar 

setelah para pejuang di Jawa Tengah mengetahui bahwa di Surabaya terjadi pertefnpuran 

besar yakni pada tanggal 10 November 1945, pihak Indonesia tidak percaya lagi kepada 



18 

Sekutu, akibatnya pertempuran besar terjadi di Semarang, Magelang, dan Ambaravva 

antara pihak Sekutu dan Indonesia. Karena tidak mampu menguasai Magelang can 

Ambarawa, pasukan Sekutu memutuskan untuk meninggalkan Magelang, mcndengar 

hal tersebut, para pejuang mengepung Ambarawa. Karena kalali dari segi persenjataan 

akhirnya pasukan Sekutu berhasil membebaskan sekitar 3000 orang tahanan perang dan 

memindahkannya ke Semarang. Setelah berhasil memindahkan para tahanan tersebut, 

akhirya pada bulan November pasukan Sekutu memutuskan unluk meninggalkan 

Ambarawa. Berdasarkan kenyataan di atas, dapat dikelaiiui ixihwa pasukan Sekutu 

hanya tinggal menguasai kota Semarang, sedangkan seluriili daerah Jawa Tengah kecuali 

Semarang dikuasai oleh pihak Indonesia. 

"Pertempuran Ambarawa lerjadi pada tanggal 20 November dan berakhir pada 

tanggal 15 Desember 1945" {Poesponegoro, 1992:116). Kekuatan pasukan vmig ikut 

bertempur di Ambarawa ini berjumlah 19 batalyon TKR dan beberapa batalyon 

perjuangan. r^ada tanggal 26 November 1945, pimpinan pas.siikan yang berasal dari 

Purwokerto Letnan Kolonel Lsdiman gugur. Sejak gugurnya Letnan Kolonen Isdiman, 

maka Kolonel Sudirman, panglima Divisi di Purwokerto rnenganibi! alili pimpinan 

pasukan. Berkat kepemimpinan Kolonel Soedirman, perlcmpuran di ambarawa berhasil 

di menangkan dan pasukan Sekutu dapat dipukul mundur ke Semarang sehingga 

Yogyakarta sebagai tempat kedudiikan markas tertinggi TKR dapat diamankan. 

" D i Medan, Sumatera Utara, pasukan Sckulu mendarat pada tanggal 9 Oktober 

1945. Kekuatan meraka adalah 1 brigade yaitu Brigade-4 dari Divisi India ke-26" 

(Poeponegoro, 1992:119). Pada awalnya sikap pemerintah Rl di Sumatera Utara adalah 

bekerja sama dengan pasukan Sekutu untuk melucuti tentara Jepang dan membebaskan 
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tawanan perang yang ada di Medan, akan tetapi karena sikap dan cara yang tidak sopan 

ditunjukkan oleh pasukan Sekutu tcrutama yang hcrasal dari [Sclanda, maka tcrjdilah 

insiden yang mengakibatkan terjadinya pertempuran, bahkan pertempuran tersebut 

menjalar sampjai ke Pematang Siantar dan Bcrastagi. 

Ketegangan kembaii lersulul setelah pasukan Sckulu yang dipimpin oleh 

Brigadir Jenderal T.E.D. Keliy memerintalikan kepada seluruh bangsa Indonesia agar 

menyerahkan senjatanya kepada Sekutu, tcntu saja perintah tersebut ditolak. Sebagai 

akibatnya terjadi pertempuran di berbagai Eeinpai, "Pada tanggal iC Desember 1945, 

pasukan Inggris dan NICA berusaha menghancurkan markas TKR yang ada di Trepes, 

tetapi usaha tersebuit tidak berhasil, bahkan beberapa truk berhasil dihancurkan dan 

seorang perwira Inggris terbiinuh" (Poesponegoro, 1992:120). 

Peristiwa pertempuran yang tnetiewaskan seorang perwira Inggris tersebut 

membuat pasukan Sekutu kembaii mengultimatum kepadda para pemuda dan pejuang 

untuk menyerahkan senjata, dan barang siapa yang tidak menuruti ketentuan ini akan 

ditcmbak mall. Daerah yang ditcntukan adalah kola Medan dan selapan setengah 

kilometer dari balas kota Medan dan Belawan. Periawanan terus meniuncak, pada bulan 

Apri l 1946 tentara Inggris mulai berusaha mendesak pemerintah RI ke luar kota Medan. 

Kantor gubernur, markas Divisi TKR, dan kantor walikota pindah ke Pemalang Siantar. 

Dengan demikian Inggris berhasil menguasai kota Medan. V/alaupLin kola Medan 

berhasil dikusasi oleh Inggris, akan tetapi periawanan letup dilakukan oleh para pemuda 

dan para pejuang untuk menegakkan dan meniperiaharikan kemerdekaan. 

D i Bandung kekalahan Jepang alas Sekutu, leiah mengakibatkan terjadinya 

perebutan kekuasaan antara Indonesia dan Jepang. Pei'Iempuran diawali oleh iisalia pera 
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pemuda untuk merebut pangkalan udara Andir dan pabrik senjata bekas ACW {Aiiillerie 

Conctrusiive Winkel, sekarang Pindad). Pertempuran terus terjadi sampai datangnya 

pasukan Sekutu di kota Bandung pada tanggal 17 Oklobcr 1945. 

Sementara itu di Palembang, Surnatcia Selatan, peicbulut! kekuasaan terjadi pada 

tanggal 5 Oktober 1945, dimana residen Suniatera Selatan dr. A .K. Gani bersama 

seluruh pegawainya menaikkan bendera Merah Putih. Pada hari itu juga diumumkan 

bahwa di seluruh keresidenan Palembang hanya ada satu kekuasaan yakni kekuasaan 

Republik Indonesia, berbeda dengan tempat iaimiya di Indonesia, di Paienibang 

perebutan kekuasaan menjelang kedatangan pasukan Sekutu tidak terjadi Insiden, hal ini 

disebabkan karena orang-orang Jepang telah menghindar ketika terjadi insiden tersebut. 

D. Usaha Belanda jVIengiiasai Indonesia Setelah Kedatangan Pasukan Sekutu 

Kedatangan pasukan Sekutu ke Indonesia yang pada awalnya disambut dengan 

sikap terbuka oleh rakyat Indonesia berubah menjadi perlawanan-perlawanan sebagai 

akibat atas tindakan orang-orang NICA yang dianggap meresahkan penduduk. 

Perlawanan-perlawanan tersebut semakin memuncak setelah pasukan Inggris yang 

merupakan pasukan inti Sekutu meninggalkan Indonesia karena menganggap tugasnya 

di Indonesia sudah selesai. Kedudukan pasukan Inggris tersebut diganti oleh tentara 

NICA yang berasal dari Belanda. Keberadaan orang-orang NICA tersebut semakin 

mqndapat tentangan dan periawanan akibat ulah mereka yang semakin aktif melakukan 

teror terhadap rakyat Indonesia. 

Tingkah laku orang-orang NICA yang terus melakukan keru.suhan dan teror 

terhadap rakyat Indonesia pada dasarnya bertujuan unluk menanamkan kembaii 



kekuasaannya di Indonesia, seiain ilu Belanda ingin niempcrlahankan chmiiiuisi 

kolonialismenva di Indonesia, dan untuk mencapai hal tersebut, Belanda menenipuh 

jalan apa saja, baik Jalan militer maupun jalan politik. 

Secara politik, Bcianda mclancarkan provokasi yang mcngatakaii balnva, " D i 

Indonesia tidak ada suatu pemerintahan apapun, kccuali pemerintahan kolonial Belanda 

yang tetap berkuasa di Indonesia, sedangkan secara militer Belanda aktif memamerkan 

kekuatannya dengan jalan melakukan tindakan-tindakan teror terhadap rakyat 

Indonesia" (Nasution, 1983:331). 

Sebagai akibat dari bentrokan bersenjata antara Belanda dan Indonesia tersebut, 

maka atas prakarsa Ingggris, masalah kedua belah pihak tersebut akhirnya dibawa ke 

meja perundingan. Akbiniya setelah melalui proses perundingan yang cukup panjang 

kedua belah pihak menyetujui suatu jierjanjian yang dikenal dengan nama perjanjian 

Linggarjati yang ditandatangani pada tanggal 10 November 1946, adapun isi perjajian 

Linggarjati tersebut adalah : 

Pemerintah Republik Inddonesia dan Belanda bersama-sama 
membentuk negara federasi yang bernama indonesia Serikat. Negara 
Indonesia Serikal tetap mengikatkari diri dalam kerjasama dengan 
kerajaan Belanda dengan bcrwadahkan Uni Indonesia Belanda yang 
ketuanya ratu Belanda (Posponegoro, 1988:108). 

Isi perjanjian Linggarjati ini sebenarnya sangat merugikan Indonesia, karena 

Republik Indonesia nantinya akan merupakan bagian dari Uni Indoncsia-ITclanda, 

dimana Uni Indonesia-Be|anda itu sendiri akan diketuai oleh Ratu Belanda. Hal ini 

bcrarti usaha Bcianda untuk kembaii menguasai Indonesia sudaii menampakkan liasil 

walau tidak secara kcseluruban. 



BAB III 

M E T O D E L O G I r E N E L I T I A N 

Dalam setiap pelakaanaan kegiatan penclitian ilmiah dipoiTukan sualu mctode 

yang digunakan untuk mengungkapkan takta atau dala. ''Meindc iaiah siiatu cara vang 

dipakai dalam data peneliliannya" (Arikunto, 2002:173). 

Sedangkan pengertian metodelogi itu berasal dari bahasa Yunnni yang terdiri dari 

kata methodos dan logos. Methodos yang artinya cara atau jalan, logos ariinya ilmu atau 

cara ilmiah yang berhubungan dengan upaya ilmiah. "h-lefodc/ogi iaJah suatu cara kerja 

yang dipergunakan untuk mengadakan penclitian dalam mencapai sesuatu berdasarkan 

kebenaran secara ilmiah" (Koentjoroningrat, 1985:7). 

Berdasarkan kedua pengertian di aias, dapal disimpulkan balnva inMode 

penelilian adalah cara yang digunakan oleh pcnulis unUik mcngumpulkan data 

peneliliannya berdasarkan kebenaran secara ilmiah. 

A. Pendekatan dan Jcnis Penclitian 

1. Pendekatan Pcnelitian 

Menurut Miriam Budiarjo (1989:31), "Pendekatan [Tcnclitian dilakukan pada 

masyarakal setempat apabila dalam masyarakat limbul sualu kelembagaan baiu maka 

nilai-nilai budaya akan mengalami sualu pcrubahan". Dalam pcnelitian ini p:nulis 

menggunakan pendekatan melalui berbagai disiplin ilmu pengetahuan sosial, yakni 

sosiologi, politik, ekonomi, dan geografi. 
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1.1 Pendekatan Sosiologi 

Pendekatan sosiologi adalah "Meneliti segi-segi sosial terhadap pcrisliwa yang 

dikaji, inisalnya golongan mana yang bcrpcran dan mempunyai nilai-niiai yang 

berhubungan dengan konflik berdasarkan kepenlirigan, ideologi, dan sosial" (Kartodirjo, 

1993:4). Dalam hal i r i penuiis menitikberatkan pada sisiem, ideologi, dan sosial bangsa 

Indonesia. 

1.2 Pendekatan Ilmu Politik 

Pendekatan ilmu politik adalaii: "Menoliti dengan berdasarkan pada masyarakat 

setempat apabila dalam masyarakat mucul kelembagaan baru, maka nilai-nilai budaya 

akan mengalami pcrubahan" (Kartodirdjo, 1993:6). Dalam hal ini penuiis menekankan 

pada kehidupan politik rakyat Indonesia setelah proklamasi kemerdekaan. 

1.3 Pendekatan GoograR 

Pendekatan geograll adalah "Pendekatan yang mcncaktip bidang kewilayalian 

sepcrti letak, lokasi, kondisi alam, dan wilayah yang dapat digunakan unluk kcpcntingan 

manusia" (Kartodirdjo, 1993:5). Dalam hal ini pcnulis menitikberatkan pada letak, 

lokasi dan kondisi alam Indonesia. 

1.4 Pendekatan Ekonomi 

Pendekatan ekonomi adalah "Suatu upaya untuk.piengetahui masalali ekonomi 

atau perekonomian suatu daerah atau negara" (Kartodirdjo, 1993:17). Dengan 

pendekatan ekonomi ini penuiis ingin mengeiahui bagaimana keadaan perekonomian 

rakyat Indonesia setelah proklamasi kemerdekaan Republik indonesia. 
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2. Jcnis Pcnelitian 

-lenis penulisan skripsi yang berjudul "Peranan TNM pada Serangan Unuim ; 

Marct I949di Yogyakarta", adaiah Icnnasuk dalain jcnis inclodc pcnelitian scjarah atau 

mclode hisloris. Mctode scjaraii adalah "Suatu mctode yang bcrusaha mcngkaii dan 

menguji kebenaran sejarah dan peninggalan-peninggalan masa lampau dengan analisa 

secara kritis" (Koentjoroningrat, 1985:16). 

U. Lokasi Penclitian 

Untuk mendapatkan data-data yang berhubungan dengan penulisan skripsi mi, 

maka penuiis mendatangi beberapa perpustakaan yang banyak menyediakaii buku-buku 

yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini, antara lain : 

1. Perpustakaan Wilayah Sumatera Selatan 

2. Perpustakaan Universitas Miihammadiyali Palembang 

3. Pcrnnstakaan Museum naianulra Dowa Palembang. 

4. lYupuslakaan Kodam II Sriwijava Palembang. 

5. Perpustakaan Universitas Sriwijaya Palembang 

C Stimhcr Data 

Pada penulisan skripsi ini penuiis mcngumpulkan beberapa huku yang 

berhubungan langsung dengan penclitian ini, adapun buku-buku yang penuiis jadikan 

sumbcr data dalam pcnulisan skripsi ini antara lain : 

1. Bngelcn, E.O. dkk. 1997. Laliirnya Snafu Bangsa dan Negara. Jakarta: Universitas 

Indonesia. 
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2. Nasution, A . I I . 1983, Sekilar Perang Kenierdekiuni, Agresi MiUler Belanda Ke- II, 

Bandung: Angkasa. 

3. Poesponegoro, Marwati Djoened dan Nugroho Notosusanto. 1984. Sejarah 

Perjuangan Indonesia JiPid IV, Jakarta: Balai Pustaka 

4. Pusat Sejarah dan Tradisi TNI . 2000. Peranan TNI Jifid I (1945-1949), Jakarta: 

Markas Besar T N I . 

5. Salim, Ismail. 1995. Terohosan PDRl dan Peranan TNI dalain Perjuangan RoIiHk 

dan Militer Kemerdekaan Repuhlik Indonesia. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 

Untuk lebih jelasnya mengenai sumber data ini, dapat dilihat pada Daftar 

Rujiikan. 

D. Toknik Pcngumpulan Data 

Teknik pcngumpulan data iaIah "Prosedur yang sislematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperliikan. Selalu ada liubungannya antara metode pengiimpulan 

data dengan masalah pcnelitian yang ingin dipecahkan karena (ruisalah mcmberi arah 

dan mempengaruhi mctode pengumpulan data" (Surakhmad, 1988:2 i I ) . 

Dalam penelilian sejarah, pengumpulan data disebut dengan heuristik, yaitu 

upaya untuk menelusuri jcjak-jejak pcrisliwa sejarah melalui pengumpulan data-data 

historis. Sesuai dengan pengertian di atas, maka unluk memperoleh dala yang ada 

relevensinya dalam pcnelitian ini , teknik pengumpulan data yang penuiis gunakan iaIah 

tehnik ^kcpustakaan. Teknik kepustakaan iaiah " Teknik yang digunakan dengan cara 

mempelajari buku-buku yang ada kaitanya dengan masalah yang akan di le l i t i " 

(Surakhmad, 1988:211). Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang betsirat 
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kualitatif teoritis, sehingga memperkaya data yang diperlukan dalam rangka 

mcnganalisa pcnelitian. I 

Unluk mendapatkan dala yang akurat, maka dalam penelilian ijii penuiis 

mengunjungi perpuslakaan-perpustakan yang penuiis anggap dapat membenkan bahan 

bagi penclitian yang penuiis lakukan, perpustakaan tersebut antara lain: Perpustakaan 

Daerah Sumatera Selatan, Perpustakaan Kota Palembang, Perpustakaan Museum Sultan 

Mahmud Badaruddin II Palembang, Perpustakaan Universitas Sriwijaya Palembang, 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palembang, dan perpustakaan FKIP 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

E . Teknik Analisis Data 

Menurut Suharsimi A.rikunto (2002:245) teknik analisis data adalah "Metode 

atau cara yang digunakan untuk mengolah suatu data", sedangkan teknik analisis yang 

bersifat kualilatif adalah, "Teknik yang menggambarkan data-data dengan kata-kata atau 

kalimai yang dipisahkan menurut kaiegorinya untuk memperoleh kesimpulan" 

(Arikunto, 2002:245). Jad: teknik analisis data kualitatif menipakan teknik yang 

digunakan untuk mcnganalisis data yang telah diperoleh penuiis dalam bentuk data-data 

dan bukan daiam bentuk angka atau bilangan untuk kemudian dipaparkan secara ilmiah. 

Dalam pcnelitian sejarah, teknik analisis data dilakukan dengan tiga tahap, yaitu 

kritik sumber (ekstern dan intem), interpretasi, dan historiografl. Adapun uraian 

mengenai ketiga tahap yang dimaksud adalah sebagai berikut: i 



} . Kritik Sumber 

Menurut Abdurrahman (1999:59), "Kr i t ik sumbcr adalah kritik unluk 

memperoleh keabsahan sumber, dalam hal ini yang Juga harus diiij i adalah keabsahan 

tentang keaslian sumber alau krcdibililas sumbcr yaiig uiiclusuri mclakii kritik i i i i c i i i " . 

Kri t ik sumber terdiri dari dua tahap, yaitu: tahap kritik ekstern dan tahap kritik intern. 

Untuk mcmpcrjclas ruang lingkup kcdua tahap kritik tersebut, akan dijelaskan secara 

terpisah, yaitu sebagai berikut: 

a. Kri t ik Ekstern 

Kri t ik ekstern adalah "Usaha untuk menguji apakah litcratur yang diperoleh telah 

sesuai sehingga relevan dengan ruang lingkup dan kcbutuhan penelilian" (Ahdurrahman, 

1999:71). Pada tahap inj pcnulis akan incnguji, apakah litcratur-litcratur yang 

dikiimpulkan, akan dapat mcminjang kcbuluhan [lenclilian, Hal ini bcrarti sumbcr-

sumber tersebut terlebih dahulu dipilah-pilah berdasarkan kategori sumbcr utama 

(primer) atau sumbcr pcminjang (skunder) yang berkaitan dengan pcnelitian yang 

pcnulis lakukan. 

b. Kr i t ik Intern 

Krit ik intern adalah "Usaha untuk memperlanyakan keotentikan data-data yang 

terdapat pada sumber berdasarkan ciri-ciri fisik dari suatu sumbcr, sepcrti ciaan, pcda 

tulisan, bentuk abjad (tulisan) dan tinla yang digunakan" (Abdurrahman, 1999:72). Dari 

krit ik intern inilah akan diketahui kual tidaknya subjektiritas ataupun kcpenlingan 

pengarang terhadap tulisan yang dibuatnya. Untuk maksud tersebut peiiu dipertanyalum 

waktu, tempat dan tokoh yang menulis atau yang membuat suaui sumber, dengan tiga 

pertanyaan pokok, yaitu: 1) kapan suatu sumbcr itu dibuat, 2) dimana sumbcr itu dituiis, 



3) siapa yang menulis sumber tersebut. Dengan mengajukan beberapa pertanyaan di atas 

diharapkan akan dapat diketahui, apakah sumber yang dimaksud tersebut asli atau palsu 

ataukah saduran. 

2. Inlerprelasi Data 

Dalam tahap mctodc scjarah ini , merupakan usaha unluk mcnafsirkan jalan ccrita 

sejarah sesuai dengan fakta-fakta dari sumber-sumber sejarah yang telah dikumiiulkan 

atau yang telah diperoleh. Menurut Louis Gottschalk dalam Abdurrahman, interpretasi 

adalah "Penyusunan suatu data yang dapat dipercaya sehingga menjadi suatu kisah atau 

penyajian yang bcrarti" (Abdurrahman, 1999:44). 

Dalam tahap interpretasi atau pcnafsiran ini pencliti berusaha untuk nierangkai 

data-data yang telah diperoleh, unluk kemudian ditafsirkan jalan ceritanya sehingga 

mcngandung arti atau bcrmakna. 

3. Hislariografi 

Historiografi merupakan tahap terakhir dari metode historis. Menurut 

Abdurrahman (1999:67), historiografi adalah "Cara penulisan, pemaparan atau 

pclaporan hasil penclitian scjarah yang sudah diadakan, dari pcnulisan itu akan 

memberikan gambaran yang jelas mengenai proses pcnelitian sejak awa! sampai akhir". 

Jadi pada tahap ini seluruh jaLnan kisah sejarah disajikau secara utuh dalam bentuk 

tulisan skripsi sesuai dengan priode waktu berlangsungnya pcrisliwa.i 

F , Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur yang dituntut oleh setiap mctode pengambilan data yang digunakan 

harus dipcnuhi secara tertib. Pada uimimnya setiap alat atau mctodc pengambilan data 
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mempunyai panduan pelaksanaan, panduan itu harus dipahami oleh peneliti dan dahnn 

hal pcnelitian harus menggunakan jasa orang lain untuk inengumpulkan data. Si peneliti 

harus mempunyai cara untuk memperoleh kcyakinan bahwa pengambilan data tciah 

dilaksanakan menurut prosedur yang scharusnya dilakukan. 

Cara yang pcnulis lakukan dalam mcngumpulkan dala antara lain moncari 

sumbcr {Heunsiik). 'Heuristik dapal dikatakan sebagai teknik mencari dala can 

mcngumpulkan sumbcr-suuibcr scjarah. Hcurislik adalah sualu Icknik, suatu scni dan 

bukan suatu ilmu oleh karena itu heuristik tidak mempunyai pcraturan-pcratuian i i i inim" 

(Abdurrahman, 1999:69). Hcurisiik seringkali merupakan suaUi kclerampiiaii dalam 

mencmukan, menangani dan memjxrinci atau mengklasillkasi scrta mcrawal cataian-

catatan. Untuk memperoleh data yang sesuai dengan tema pcnelitian, mnka pcnulis 

mcngumpulkan atau mencari data dari berbagai perpustakaan baik yang ada di kainpus 

Universitas Muhammadiyah Palembang maupun pcrpustakaan-perpuslakaan lainnya. 

G . Pengecekan Keabsahan Pcnelitian i 

Dalam melakukan pengecekan keabsahan lemiian yang diteliti , maka pcnulis 

menggunakan iangkah-langkah dalam metode penulisan sejarah, antara lain, interpretasi 

dan kritik sumbcr, baik kritik intern maupun kritik cksteren. 

/. Interpretasi Data 

Dalam tahap metode sejarah ini , merupakan usaha untuk mcnafsir kan jalan ceriia 

sejar'alr sesuai dengan fakta-fakta dari sumber-sumber sejarah yang tclah dikumpulkan 

atau yang telah diperoleh. Menurut Louis Gottschalk dalam Abdurrahman, intcrf>relasi 
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adalah "Penyusunan sualu dala yang dapat dipercaya sehingga menjadi suatu kisah atau 

penyajian yang berarii" (Abdurrahman, 1999:44). 

Ihida lahap ini yang pcnulis lakukan adalah mcnghubungkan fakta alau data yang 

satu dengan yang lain yakni lakla-l'akta scjarali yang berhubungan dengan peranan T N I 

pada Serangan Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta. 

2. Kntik Sumber 

Dalain penclitian ini terdapat dua jciiis kritik sumbcr, yakni kritik intern dan 

kritik ekstern, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian di bawah ini: 

a. Krit ik Ekstern 

Kri t ik ekstern adalah "Usaha unluk menguji apakah literatur yang diperoleh telah 

sesuai sehingga relevan dengan ruang lingkup dan kebuluhan penclitian" (Abdurrahman, 

1999:71). Pada tahap ini penuiis akan menguji, apakah lileratur-literatur yang 

dikumpulkan akan dapat meminjang kcbutulian pcnelitian. Hal ini bcrarti sumber-

sumber tersebut terlebih dahulu dipilah-pilah berdasarkan kategori sumber utama 

(primer) alau sumber pcnunjang (skunder) yang berkaitan dengan penclitian yang 

penuiis lakukan. 

b. Kritik Intern 

Kri t ik intern adalah "Usaha untuk memperlanyakan keotentikan data-data yang 

terdapat pada sumbcr berdasarkan ciri-ciri fisik dari suatu sumbcr, seperti ejaan, pola 

tulisan, beniuk abjad (tulisan) dan tinla yang digunakan" (Abdurrahman, 1999:72). Dari 

kritik intern inilah akan dikelaiiui kual tidaknya subjcktifilas ataupun kcpenlingan 

pengarang terhadap tuii.san yang dibuatnya. Unluk inaksud tersebut pcrlu dipertanyakan 

waktu, tempat dan tokoh yang menulis alau yang membuat sualu sumbcr, dengan tiga 
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pertanyaan pokok, yaitu: 1) kapan suatu sumber ilu dibuat, 2) dimana sumber ilu dituiis, 

3) siapa yang menulis sumber tersebut. Dengan mengajukan beberapa pertanyaan di alas 

diharapkan akan dapat diketahui, apakah sumber yang dimaksud tersebut asli atau paisu 

ataukah saduran. Pada tahap ini pcnulis akan mclihat kapan buku-buku yang penuiis 

jadikan acuan dibuat, dimana buku-buku acuan tersebut dibuat, dan siapa yang mcni lis 

buku-buku yang penuiis jadikan acuan dalam penulisan skripsi ini. 

I I . Tahap-Tahap Penclitian 

Menurut Abdurrahman, (1999:72), ada cmpat tahap kegiatan sehubungan dengan 

penclitian sejarah, yaitu: 

1. Mcngumpulkan bahan-bahan leicctak, Icrlulis atau iisan yang relevan. 

2. Mcnyingkirkan bahan yang tidak otcntik. 

3. Mcnyimpulkan kesaksian yang dipcrcaya mengenai bahan-bahan yang otentik. 

4. Menyusun kesaksian yang dapat dipercaya untuk dijadikan ceriia yang berarti. 

Adapun tahap-tahap yang penclitian yang pcnulis lakukan adulaii sebagai 

berikut, yaitu: pertama sekali penuiis mengajukan usul dosen pembimbing pada bulan 

Agustus 2006, selanjutnya pada bulan September-Oktobcr 2006 penuiis mengumpulkan 

data, pada bulan November penuiis mengajukan proposal, pada bulan Desember 2006 

pcnulis mengajukan Bab I , 11, dan I I I , pada Januari 2007 pcnulis mengajukan Bab IV 

dan V, dan pada bulan Februari 2007 pcnulis mengajukan daftar isi, daftar pustaka, kala 

pengarltar, dan abslrak, kemudian yang terakhir pada akhir bulan Februari 2007 j ika 

sesuai dengan rencana maka penuiis akan melakukan penjilidan skripsi yang penuiis 

buat ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada label berikut ini: 



Tabel 3.1 Tahap-l ahap Pcnelitian 

Uraian 
Agustus 

2006 

September -
Oktober 

2006 

November 
2006 

• 

Desember 
2006 

Januari 
2007 

Februari 
2007 

11., 11 ,1 1 
Usui JllClLll 

/ 

V 

— 

Pengumpulan 
Data V 

Pengajuan 
Ihonosal 

V 

B A B 1. II. Ill V 

Bab IV dan V V 

Daftar Isi. 
Daftar 
Rujukan, Kata 
Pengantar, dan 
Abstrak 

1 

V 

Penjilidan 9 



BAH IV 

H A S I L P E N E L I T I A N DAN P E M B A U A S A N 

A. Aksi Polisionil Belanda Di Indonesia 

Aksi polisionil Belanoa merupakan tindakan pengainaiinn yang dilakikan 

Belanda terhadap daerah-dacrah pendudukan di Republik Indonesia. Aksi polisionil 

Belanda tersebut terjadi sebanyak 2 kali, yailu Agresi Militer Bcianda I yang terjadi 

pada tanggal 21 Juli 1947 dan Agresi Mili ter Belanda IT yang terjadi pada tanggal 18 

Desember 1948. 

L Agresi Militer Belanda I 

Agresi Militer Belanda I bukanlah sualu gerakan yang dilakukan secara 

mendadak, akan tetapi telah dipersiapkan sebeiumnya. Hal ini terlihat dari kcsiapan 

pasukan Belanda yang telah dilakukan sejak bulan Marct 194''. Selanjutnya pada bulan 

Mei 1947 rencana of.ierasi tersebut djmalangkan, dan pada bulan berikulnya pasukan 

Belanda yang berada di Jawa dan Sumatera sudah siap inclaksanakan instruksi scrangan. 

"Agresi Militer Belanda 1 ini dilaksanakan pada tanggal 21 .luli 1''47 dengan 

nama sandi Operasi Prodnk, yakni opcrasi yang dilujukan unluk menverang dan 

menguasai daerah jxrsawahan, pabrik, dan pcrkebunan-pcrkebunan yang dianggap 

pcntirg oleh Belanda" {Tim Lembaga Analisis Inlbrmasi, 2000:20). 

Pada tanggal 15 Juli 1947, Perdana Menteri Amir Syarifuddin mendapat 

ultimatum dari pihak Belanda agar pasukan Republik Indonesia nicnLUindtukan 

perlahaiiannya 10 km dari garis deiriaikasi di seluruli front, akan iciiipi Amir Syariruddin 
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tidak memberikan jawaban atas ullimalum tersebut, akibatnya pada tanggal 21 Juli 1947 

pasukan Belanda mulai memasuki wilayah Repuhlik Indonesia dari segala penjuru. 

Serangan yang dilakukan Bcianda ditujukan unluk menguasai kota Yogyakarta 

yang ketika itu menjadi ibukota negara Republik [ndoncsia scrta untuk menguasai 

daerah-daerah lain yang dianggap penting bagi perekonomian Belanda, yaitu daerali-

daerah perkebunan, ladang minyak dan batu bara baik yang terdapat di daerah Jawa 

maupun di daerah Sumatera. "Usaha ini untuk sebagian berhasil, Belanda berhasil 

menduduki perkebunan yang cukup luas seperti di Jawa Timur, Paienibang, Jawa l3araL 

dan Jawa Timur. Dari basil ixnjualan produksi perkebunan yang dikuasai lidanda 

tersebut, diharapkan akan dapat terkiimpul uang sejumlah S300 jula, sedangkan biaya 

agresi militer diprkirakan Belanda akan memakan biaya sebesar S200 juta, jadi masih 

ada kclcbihan $ 100 juta" (Engelen, 1997:278). 

Usaha Belanda untuk menguasai daerah perkebunan dan ladang minyak yang 

terdapat di Jawa dan Sumatera berhasil dilakukan, Akan tetapi untuk tujuan lainnya 

yakni menguasai ibukota Republik Indonesia tidak berhasil dilakukan, hal ini 

dikarenakan serangan yang dilakukan Belanda tersebut teiiiyata menarik pertiatiau 

dunia. Akhirnya pada tanggal 30 Juli 1947 atas usul India dan Australia, masalah 

persengketaan anta/a Indonesia dengan Belanda dimasukkan dalam agenda Dewan 

Keamanan PBB dan dibahas pada tangga! 31 Juli 1947. 

Pada tanggal 1 Agustus 1947 Dewan Keamanan PBB memeriiitahkaii 

penghentian permusuhan di kedua belah pihak, unluk mengawasi jalannya gencatan 

senjata antara Indonesia dan Belanda tersebut dibentuklah suatu Komisi Konsuler yang 

anggota-anggotanya terdiri dari konsui-konsul jenderal yang ada di Indonesia seperti 
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Konsul jenderal Cina, Konsul Jenderal Belgia, Konsul Jeiulcral Perancis, Konsul 

Jenderal Inggris, dan Konsul Jenderal Australia. Komisi Konsuler diketuai oleh Konsul 

Jenderal Arnerika Dr. Walter Foote. 

Dalam laporannya kepada Dewan Keamanan PBB, Komisi Konsuler ini 

melaporkan bahwa, "Sejak tanggal 30 Juli 1947 sampai dengan tanggal 4 Agustus 1947 

pasukan Belanda masih mengadakan gerakan militer yang terus mendapatkan 

periawanan dari pihak Indonesia". (Poesponegoro, 1992:140). Karena perintah 

penghentian permusuhan antara Indonesia dan Belanda tidak monuaiiai liasil yang 

diharapkan, akhirnya atas usul Arnerika Serikal dibentuklah komisi jasa-jasa baik dan 

baik Indonesia maupun Belanda dipersiiahkan memilih salah satu negara untuk 

mengawasi penghentian tembak menembak tersebut. 

Pihak Indonesia memilih Australia menjadi anggola komisi, sedangkan Belanda 

memilih Belgia, selanjutnya Australia dan Belgia memilih Amerka Serikal umuk 

menjadi anggota komisi. "Australia diwakili oleh Richard Kirby, Belgia diwakili oleh 

Paul van Zeeland, dan Arnerika Serikat diwakili oleh Dr. iVank Crahain. Komisi P13B 

ini selanjlunya lebih dikenal dengan nama Konusi Tiga Negara ( K T N ) " (Poesponegoro, 

1992:140). 

Atas prakarsa K T N , maka antara pihak Republikdndonesia dan Belanda mulai 

melakukan perundingan, perundingan tersebut dilakukan di atas geladak kapal USS 

Renville yang ketika itu sedang berlabuli di Tanjung Priok, Jakarta. Akhirnya setelah 

melalui proses perundingan yang cukup panjang, pada tanggal 17 Januari 194S 

tercapailah kesepakatan antara Indonesia dan Belanda, persetujuan tersebut dikenal 

dengan nama Persetujuan Renville yang disaksikan oleh Komisi Tiga Negara. 
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Adapun isi persetujuan Renville tersebut adalah sepcrti yang dijelaskan oleh 

Nasution (1983:76) di bawah ini: 

1. Belanda tetap berdaulat atas seluruh wilayah Indonesia sampai 
kedaulatan diserahkan kepada Republik Indonesia Serikat (RIS) 
yang segera harus dibentuk. 

2. Sebclum RIS dibentuk Belanda dapat menyerahkan sebagian dari 
kekuasaannya kepada pemerintah federal sementara. 

3. RIS sebagai negara yang merdeka dan berdaulat akan menjadi 
peserta yang sederajat dengan kerajaan Belada dalam Uni 
Indonesia - Belanda dan raja Belanda sebagai kepala uni. 

4. Repuhlik Indonesia akan merupakan negara bagian dari Republik 
indonesia Serikat (RIS). 

5. Dalam jangka waktu scdikilnya 6 bulan dan selambat-lambatnya 
1 tahun SLipaya diadakan pcmilihan umum untuk membentuk 
Dewan Konstitusi RiS. 

Akibat dari persetujuan Renville di atas sangat tidak menguntungkan piliak 

Indonesia yang terus berusaha mempertahankan kemerdckaannya, adapun akibat 

tersebut antara lain: 

1. T N I yang masih berada di daerah Jawa Barat harus dipindahkan ke daerah Republik 

Indonesia di Jawa Tengah. 

2. Menyempitnya daerah kekuasaan Republik Indonesia pasca persetujuan Renville j ika 

dibandingkan dengan daerah kekuasaan Republik Indonesia sebeiumnya yang telah 

disetujtii dalam perundingan Linggarjati. 

3. Terjadinya pertentangan politik di dalam negeri. Indonesia sebagai bentuk 

ketidakpuasan terhadap hasil persetujuan Renville, bahkan pertentangan polilik 

tersebut pada akhirnya menjadi pemberontakan. 

Sebaliknya di pihak Belanda, hasil persetujuan Renville ini sangat 

menguntungkan Belanda karena seiain dinyatakan bahwa Bcianda masih berdaulat atas 

Indonesia sampai dengan dibentuknya Republik Indonesia Serikat (RiS), dalam 



persetujuan ini pula Belanda dapal menduduki kota-kola besar guna niempersiapkan 

pasukan dan Iangkah-langkah selanjutnya guna mengembalikan kekuasaannya di 

Indonesia. 

Walaupun pada dasarnya persetujuan Renvilie ichih fncngunlungkan [liliak 

Belanda, akan tetapi pada kenyatannya pihak Belanda tidak merasa puas, Belanda malali 

mengingkari persetujuan Renville tersebut dan menyatakan tidak tcrikat lagi pada 

Persetujuan Renville tersebut, hal ini dapat dilihat dengan dilakukannya Agresi Militer 

Bcianda I I . 

2. Agresi Militer Belaniia U 

Agresi militer Belanda pcrtama pada tahun 1947, mengundang perhatian dunia 

intcrnasional Icrittama Dewan Keamanan PI3B Icihadap penyelesaian masalah perlikaian 

Republik Indonesia dengan Belanda, atas inisi t i f id^B maka dibentuklah komisi jasa-jasa 

baik yang kemudian dikenal dengan nama Komisi Tiga Negara (K1"N) yang terdiri dari 

Arnerika Serikat, Belgia, dan Australia. 

Alas piakaisa KTN, maka Republik Indonesia dan Belanda mulai mengadakan 

perundingan yang bertempat di atas geladak kapal angkut milik Arnerika Serikat yang 

beranama USS Renville yang sedang berlabiih di Tanjung Priok .hakaria. Setelah melalui 

proses perundingan yang cukup panjang, akhirnya pada tanggal 17 Januari 1948, 

tercapai suatu persetujuan yai-g dikenal dengan nama PersetLijuan Rem ille. 

Hasil persetujuan Renville di atas ternyata membawa bibil-bibit perpecahan bagi 

bangsa Indonesia, pihak militer mclakii Kepala Staf T NI Jcndral Oerip Socmohardio 

beranggapan bahwa "Perjanjian yang telah disetujui tersebut merupakan penghinaan 
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terhadap T N I karena pasukan T N I yang ada harus dipindahkan dari daerah-daerah 

kantong kekuasaan Republik Indonesia" (Tobing, 1987:24). Sedangkan akibat dari 

disetujuinya persetujuan Renville tersebut adalah "Jenderal Oerip Socmohardio 

mengundurkan diri dari jabalaiuiya, Scdungkan di kalaugau sipii (ucninibulkari hibil 

perpecahan yang akhirnya mengarah kepada suatu pemberontakan seperti 

pemberontakan PKI Madiun, dan pemberontakan Darul lslam(DI)/Tentara islam 

Indonesia (Tf [ ) " (Tim Lembaga Analisis rnformasi, 2000:14-15). 

Akhirnya pemeriiUah Indonesia mengeluarkan periiyalaafi bahwa pihak Belanda 

hanya menyetujui hal-hal yang dianggap menguntungkan dirinya sendiri hal ini terlihat 

dengan tindakan cepat Belanda untuk menduduki wilayah Republik Indonesia dengan 

mengadakan pembersihan pada wilayah ya.ig diakui masih berada di bawah 

kekuasaannya, bahkan pemcriuiah Republik Indonesia beranggapan bahwa persetujuan 

Renville ini merupakan siasat Belanda untuk menguasai kembaii wilayah Republik 

Indonesia. 

Dengan adanya pernyataan di alas, Belanda beranggapan bahwa Republik 

Indonesia mulai mengingkari persetujuan Renville lersebul, akibatnya perundingan 

lanjutan yang diadakan antara Republik Indonesia dengan Belanda selalu mengalami 

kebuntuan. Hal inilah yang dijadikan aiasan utama -Belanda untuk mengadakan 

penyerbuan besar-besaran terhadap Repuhlik Indonesia, akhirnya pada tanggal 18 

Desember 1948 dinyatakan bahwa "Belanda tidak lagi mengakui dan terikal pada 

persetujuan Renvilie, dan sebagai piincaknya pada tanggal 19 Desember 1948 I3clanda 

melaksanakan agresi militer kedua yang ditujukan langsung ke Yogyakarta yang 

merupakan Ibukota Republik Indonesia" (Engelen, 1997:285). 
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Serangan Belanda dimulai pada pukul 06.00 W I B , lapangan Icrbang Maguwo 

(sekarang bernama Bandara Adi Sucipto) dihujani bom dan marlir dari 19 pesawat 

terbang Belanda. Di pihak Republik Indonesia, pertahanan lapangan terbang Maguwo 

dilakukan oleh satu kompi pasukan AURi yang dipimpin oieh Kapten Udara Sutoyo 

Adiputro dengan persenjataan seadanya karena persenjataan lainnya masih banvak yang 

berada di daerah-daerah setelah digunakan untuk inenumpas pemberontakan-

pemberontakan yang terjadi ketika itu. Karena jumlah personi! dan persenjataan yang 

kurang meniadai, akhirnya lapangan Icrbang Maguwo beiiiasil dikuasai oieh Bcianda. 

Setelah menguasai lapangan terbang Maguwo, Belanda mengirimkan pasukan 

untuk menguasai kota Yoyakarta. Presiden Soekarno yang ketika itu sedang berada di 

Yogyakarta mengadakan sidang kabinet untuk menentukan hmgkah-iangkah daiam 

menghadapi dan niengantisipasi keinungkinaii terbuiuk akibat serangan Belanda 

tersebut. 

Adapun hasil dari siding kabinet tersebut, antara lain dapat dilihat pada kutipan 

dibawah ini : 

Sidang kabinet memutuskan untuk memberikan mandal kepada 
Menteri Kcmakmuran Syafruddin Prawiranegara yang ketika itu 
berada di Bukittinggi, Sumatera Utara untuk mendirikaii Pemerintahan 
Darurat di Sumatera, Mandat lainnya diberikan kepada dr. Sudarsono 
di India untuk membentuk Pemerintahan Pelarian di Iuar negeri 
seandainya usaha yang dilakukan oleh Syafruddin di Sumatera gaga! 
(Pusat Sejarah dan Tradisi T N I , 2000:177). 

Melalui pertempuran sengit, akhirnya sore hari tanggal 19 Desember 1948, kota 

Yogyakarta sudah jatuh ke tangan Belanda sedangkan Presiden Soekarno dan Waki! 

Presiden Moh. Hatta menjadi tawanan Belanda. Presiden Soekarno ditawan di Prapat, 

Sumatera Utara, sedangkan Wakil Presiden Moh. Hatta ditawan di Bangka, tetapi tidak 
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lama kemudian Presiden Soekarno dipindahkan juga kc Bangka, Sementara ilu 

periawanan dari rakyat Indonesia masih terus dilakukan baik itu oleh Tenlara Nasionai 

Indonesia (TNI) maupun oieh rakyat sipil yang turut mengangkal senjata dan melakukan 

perang secara gerilya. 

1$. Serangan Umum 1 Maret 1949 

Daiam menghadapi pasukan Belanda yang memiliki persenjataan lengkap, 

perjuangan senjata dilakukan rakyat Indonesia bersama T N I dengan cara melakukan 

perang gerilya. Perang gerilya merupakan perang yang tidak hanya dilakukan oleh 

tentara saja, akan tetapi melibatkan seluruh rakyat, perang gerilya terhadap Belanda 

dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan menyerang secara tiba-tiba kedudukan 

Belanda. 

Sebagai puncak dalam perang gerilya dalam menghadapi pasukan Belanda yang 

terus berusaha merongrong kedaulatan dan kemerdekaan bangsa Indonesia, T N I 

bersama rakyat Indonesia pada tanggal 1 Maret 1949 melakukan serangan terbuka yang 

lebih dikenal dengan Serangan Umum / Marct 1949. 

Serangan Umum 1 Maret 1949 dilakukan secara mendadak dan serentak dengan 

tujuan menghancurkan kedudukan-kedudukan Belanda. "Pasukan gerilya yang 

dikerahkan untuk melakukan serangan tersehut berjumlah 2000 orang, terdiri atas satuan 

T N I , Polisi, Satuan Tentara Pelajar, dan satuan-satuan kelaskaran yang ada ketika itu, 

pasukan-pasukan tersebut tergabung dalain Wehrfcrei.se HI {Wk. ! i l Yogyakarta) di 

bawah pimpinan Letnan Kolonel Soeharto" (Pusal Sejarah dan Tradisi T N i , 2000:209-

210). 

http://Wehrfcrei.se
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Sandi yang digunakan dalam melaksanakan Serangan Umum 1 Maret 1949 

tersebut adalah dengan mcngacungkan tangan kiri ke atas disertai dengan ucapan 

Mafaram dan dijawab Memmg, sandi Iain yang diharuskan adalah setiap prajurit yang 

ikut bertempur dalam scrangan umum lersebul diwajibkan mcngenakan jaiiur kunmg 

yang dipasang di pundak kir i . Dalam serangan mendadak yang dilakukan oleh pasukan 

T N I dengan dibantu oleh rakyat, akhirnya kedudukan Belanda dt Yogyakarta dan tempat 

lainnya seperti lapangan terbang Maguwo dan Benteng Vredenburg berhasil dikuasai 

oleh pihak Itidonesia. 

^'Iende^gar kekalahan yang dialami dalam serangan mendadak tersebut, Belanda 

bermaksLid membalasnya dengan mengirimkan pasukan bantuan yang didalangkan dari 

luar kota Yogyakarta. Akan tetapi ketika pasukan Relanda datang ke Yogya dan daerah-

daerah yang sempat diduduki oleh piliak Indonesia, pasukan Belanda lidak lagi 

menjumpai pasukan dalam jumlah besar, hal ini terjadi berkat siasat yang dilakukan oleh 

Indonesia saat itu. "Sesuai dengan ketentuan dari pimpinan komando Letnan Kolonel 

Soeharto, menjelang pukul 13.00 seluruh pasukan mulai meninggalkan daerah-daerah 

yang berhasil mereka duduki, hal ini dilakukan untuk menghindari serangan balasan 

yang mungkin akan dilakukan secara besar-besaran oleh Belanda" (Pusat Sejarah dan 

Tradisi T N I , 2000:212). Walaupun hanya scsaal menduduki kota Yogyakarta dan 

sekitarnya, akan tetapi Indonesia telah menunjukkan kepada dunia intcrnasional bahiva 

Indonesia inasih memiliki kekuatan unluk melawan dan menghadapi Belanda. 
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1. Tujuan Serangan Umum 1 Maret 1949 

Serangan Umum yang dilaksanakan pada tanggal I Marct 1949 berhasil 

menduduki kota Yogyakarta, walaupun hanya berlangsung lebih kurang 6 jam, akan 

tetapi serangan umum tersebut telah berliasil mencapai tujuannva, adapun tujuan dari 

serangan umum tersebut adalah sebagai berikut: 

(!) Tujuan Miiiler 

Secara militer serangan \ang dilakukan oleh TNi bersama rakyat bertujuan untuk 

membuktikan kepada dunia iniernasional bahwa TNI masih iituh, masih merupakan 

satuan yang tcrtib, teratur dan disiplin serta mampu mengadakan periawanan secara 

terkoordinasi dan terkonsentrasi. Selian itu serangan umum ini dimaksudkan untuk 

membuktikan bahwa kekuasan Belanda di Yogyakarta tidak berpengaruh terhadap 

tekad dan kesetiaan TNI, malah sebaliknya, kekuatan dan pengaruh T N I secara Je 

jure dan dcfacio sangat besar. 

(2) Tujuan Polilik 

Tujuan secara politik adalah mcndukung perjuangan perwakilan Republik Indonesia 

di Dewan Keamanan PBB yang ketika ilu dipimpin oleh Lambert Nico Palar. 

Dimana ketika itu Belanda menyatakan bahwa aksi polisionil yang dilakukan 

Belanda di Indonesia telah berhasil karena TNi dan kekuatan senjata lainnya leiah 

berhasil dihancurkan dan situasi di Yogyakarta telah kembaii normal. 

(3) Tujuan Psikologis 

Secara psikologis, Serangan Urnum 1 Marci 1949 bertujuan untuk luetigobaikan 

semangat juang rakyat dan TNI serta unluk memulihkan, mennipuk, dan 



meningkatkan kepercayaan rakyat kepada TNI . Oleh karena itu Serangan Umum 1 

Maret 1949 diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi perjuangan dan pejuang di 

seluruh tanah air untuk meningkatkan semangat guna melakukan periawanan 

terhadap Belanda dan seinua kckuatan asing yang mencoba inenginjak kedaulatan 

Republik Indonesia. 

Sesuai dengan tujuan Serangan Umum 1 Maret 1949 sepcrti yang telah penuiis 

uraikan di atas, dapat dilihai bahwa dari ketiga tujuan yang hendak dicapai melalui 

Serangan Umum 1 Maret 1949, tujuan politiklali yang lebih dominan. Hal ini terlihat 

dari pelaksanaan serangan umum itu sendiri yakni menduduki kota Yogyakarta dan 

wilayah yang dikuasai Belanda hanya selama lebih kurang 6 jam dengan tujuan untuk 

menunjukkan kepada dunia Intcrnasional bahwa T N I masih ada dan selalu didukung 

oleh rakyat Indonesia. Oleh karena itu scrangan umum yang dilakukan bukanlah 

bertujuan untuk menghancurkan kekuatan Belanda secara ilsik. Tujuan militer secara 

otomatts tercapai apabila serangan umum yang dilakukan berhasil, sedangkan tujuan 

psikologis pada hakikatnya merupakan hasil dari tujuan militer dan tujuan politik bahkan 

kedua tujuan tersebut dapal saling mcnunjang. 

2. Dnmpak Scrangan Umum 1 Marct 1949 ^ 

Serangan Umum I Maret 1949 yang dilakukan oleh Tentara Nasional Indonesia 

(TNI) dan bekerjasama dengan seluruh kekuatan rakyal Icriiyala membawa dampak 

yang sangat luas, khususnya perhatian dunia intcrnasional, dunia intcrnasional semakin 

bersimpati dan memberikan dukungan moril terhadap perjuangan bangsa Indonesia. 
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Dengan dilaksanukannya Serangan Umum tersebut, posisi Belanda dalain 

gelanggang politik intcrnasional semakin tertekan. Belanda yang pada awalnya selalu 

memprovokasikan agresi terhadap Republik Indonesia merupakpn tindakan polisionil 

ternyata tidak dapat dibenarkan, bahkan dunia iIUL•Mta^uHlui beiiiriggufjim baliwa 

tindakan agresi yang selama ini dikatakan tindakan untuk mengamankan daerah 

pendudukan di Indonesia hanya sebagai siasat agar tidak mendapat kecaman dari dunia 

internasional. 

Serangan Umum 1 Maret 1949 ini bcrdampak pada semakin simpatinya dunai 

internasional terhadap perjuangan bangsa Indonesia dalam iViemperjuangkan dan 

mempertahankan kemerdckaannya. Hal ini berarti bahwa keunggulan yang dimil iki 

Belanda dalam bidang persenjataan dan peralatan perang tidak dapat mcndukung 

keberadaannya di Indonesia, bahkan secara umum Serangan IJmum i Marct 1949 

tersebut telah berhasil mencapai tujuannya baik secara militer, politik maupun secara 

psikologis. 

Dampak positif di bidang psikologis yang dirasakan 

Serangan umum 1 Maret 1949 adalah "Dengan semakin lebaiuya semangat 

nasionalisme dan kepercayaan rakyat Indonsia kepada kekuatan TNI untuk melindungi 

dan mempertahankan kemerdekaan negara Republik Indocnsia dari segala ancaman 

yang datang, baik ancaman yang datang dari luar maupun ancaman yang datang dari 

dalam negeri sendiri" (Pusat Sejarah dan Tradisi T N I , 2000:226) 

Sedangkan dampak positif di bidang politik yang dirasakan sebagai akibat dari 

Serangan Umum 1 Maret 1949 adalah "Semakin simpatinya dunia internasional atas 

perjuangan bangsa Indonesia, hal ini dapat dilihat dari diadakannnya konferensi 

sebauai akibat dari 
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pendahuluan yang membahas masalah Indonesia yang dilaksanakan pada laluin 1949 di 

New Delhi, India. Hasil dari konferensi tersebut adalah dengan disetujuinya resolusi 

Dewan Keamanan PBB untuk melaksanakan gencatan senjata kepada kedua belah 

pihak" (Pusat Scjarah dan Tradisi T N I , 2000:227). 

C . Peranan Tentara Nasional Indonesia (TNI) Pada Serangan Umum I Marct 

1949 di Yogyakarta 

Dalam menjalankan Serangan Umum 1 Marel 1949, dapal dilihat begilu baiknya 

koordinasi yang dilakukan oleh Tentara Nasional Indonesia dengan seluruh unsur-unsur 

yang terlibat langsung dalam serangan umum tersebut. Dimana setelah berhasil 

menduduki kota Yogyakarta selama iebih kurang enam jam, para gerilyawan dan 

seluruh anggota pasukan T N I sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh komaiidonya 

masing-masing segera meninggalkan kota, dan dalam waktu singkat kota Yogyakaila 

menjadi sunyi kembaii, akibatnya ketika pasukan Belanda kembaii untuk melakukan 

pembalasan hanya ditemiikan beberapa orang gerilyawan yang melakukan periawanan 

secara sembunyi-sembunyi. 

Dalam peristiwa ini pula dapat dilihat bahwa dengan periengkapan senjata yang 

masih sederhana dan bersifat seadanya j ika dibandingkan dengan persenjataan yang 

dimil ik i pasukan Belanda, pasukan T N I yang dibantu oleh para gerilyawan berhasil 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Dalam pcrisliwa ini pula 

terlihat bukti bahwa Tentr.ra Nasional Indonesia lahir dari rakyat yang memiliki 

semangat juang tinggi serta rasa nasionalisme yang tidak diragukan lagi. 
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1. Scrangan Umum 1 iVlr.rct 1949 merupakan Tindakan O f c n s i n M 

Serangan Umum 1 Maret 1949 ini merupakan tindakan ofensif yang diprakarsai 

oleh TNI dengan dibantu oleh para pelajar dan sukarelawan. Dengan kekuatan kurang 

lebih 3.000 personi!, T N I menyerang kedudukan Belanda di Yogyakuiiu. Tindakan 

ofensif tersebut dilakukan karena Belanda telah mengingkari persetujuan genjaian 

senjata, bahkan Belanda juga telah menahan para pemimpin Republik Indonesia dan 

meng'imumkan kepada dunia internasional bahwa Republik Indonesia beserta T N I telah 

dapat dihancurkan dan tidak ada lagi kekuatan miiiler yang dapal melindungi bangsa 

Indonesia. 

Tindakan ofensif yang dilakukan oleh T NI ini mcmang tidak ditujukan untuk 

mengalahkan dan menghancurkan kekuatan Belanda di Indonesia, akan tetapi ditujukan 

hanya unluk membuat kacau [.xdahanan musuli sel)agai aki'oat seiangau yang dilakukan 

secara tiba-tiba tersebut. Setelah pertahanan Belanda mulai melemali, maka TNI dengan 

dibantu para sukarelawan dan pelajar dapat leluasa menekan musuh dan meinukul 

mundur pasukan Belanda. 

Tindakan ofensif tersebut dilakukan T N I atas dasar pengalaman T N I dalam 

peristiwa agresi militer Belanda I pada tahun 1947, dimana siasat yang digunakan ketika 

itu adalah sisicm bumi luingus, maksudnya setiap daerah yang lidak dapat dipertahankan 

lagi oleh T N I dari serangan Belanda segera dibakar dan dihancurkan dengan maksud 

supaya Bcianda tidak mendat-alkan apa-apa daii serangan tersebut, akan lelapi dengan 

berbagai pcrtimbangan akhinya sistem bumi hangus tersebut tidak lagi dilcrapkau oleh 

T N I dalam melakukan serangan untuk membalas agresi militer Belanda 11 tanggal 19 

Desember 1948. Adapun aiasan T N I tidak lagi menerapkan sistem bumi hangus tersebut 
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didasarkan alas pertimbangan baliwa posisi Belanda yang akan diserang berada di 

ibukota negara yakni Yogyakarta, sehingga Jika sisiem bumi hangus rrasih 

dilaksanakan, maka bangsa Indonesia sendiri yang akan mengalami keriigian sebagai 

akibat dari hancurriya fasililas-fasilitas yang leiuaput di sarta. 

Dengan keberhasilan Serangan Umum 1 Maret 1949 memukul mudur pasukan 

Belanda dari ibukota Yogyakarta dan sempat mendudukinya selama lebih kurang 6 jam, 

dunia internasional dapat mengetahui kebohongan yang selaina ini disebarluaskan 

Belanda, bahwa Republik Indonesia lelah haiicur dan lidak ada lagi kckuatan iniiiier 

yang dapat melindungi Republik Indonesia dari segala ancaman. Dengan Serangan 

Umum 1 Maret 1949 itu pula T N I menunjukkan bahwa TNI inasih tetap ada dan 

didukung oieh segenap rakyat Indonesia. 

Tindakan ofensif yang dilakukan oleh T N I dalam Serangan Umum 1 Maret 1949 

ini juga menunjukkan bahwa negara Republik Indonesia dapat terus tegak dan 

dipertahankan apabila diperjuangkan secara sungguh-sungguh dan mendapat dukungan 

rakyat dan tidak selalu menunggu perjuangan yang dilakukan dalam bentuk diplomasi 

yang leiah terbukti sering mengalami kebuntuan dan kemacetan yang disengaja oleh 

pihak Belanda. 

2. I NI iiteru|mk:iii Pengatur Siasitl Perang fUerilyu 

Dalain melaksanakaii Serangan umum I Maiel 1949, TNI meiieiapkaa s iasa i 

perang gerilya yang telah mulai dilakukan semenjak Bcianda melakukan agresi 

mililernya, adapun pengertian siasat perang gerilya ini dijelaskan pada kutipan dibawah 

ini:' 
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Siasat geriiya adalah siasat perang yang dilakukan secara senibunyi-
sembunyi untuk inemaksa musuii terscbar kemana-niana dan inengikal 
musuh sebanyak mungkin, melelahkan scrta memcras darah dan 
kcringat sebanyak mungkin, sekaligus mcnggoncangkan ural syaraf. 
Siasat ini dilakukan dengan lujuan lianya unluk mengacau konsentrasi 
lawan dan bukan untuk inengalah dan mcnghancur lawan secara 
keselurulian (Nasution, 1983:37). 

Perang gerilya merupakan perang rakyat semcsta, karena dalain txrang tersebut 

seluruh kekuatan melibatkan diri didalamnya dengan sukarcla untuk kepenlingan bangsa 

dan negara Republik Indonesia. Perang gerilya berpangka! pada kekuatan rakyat yang 

sekaligus sebagai basis dari kckuatan terpadu. 

Perang gerilya berbeda dengan bcntuk-bentuk pcrang lainnya, dalam perang 

secara umum kita mengenai adanya basis atau daerab pa/igkalan, kemudian daerah 

pertempuran, serta daerah operasi atau area/ perietnpiiran. Akan tetap: daerah-daerah 

seperti mi tidak teroiapat dalam peragaan perang gerilya, karena dalain perang gerilya 

yang dikenal adalah sistem kaniong-kantong, yaitu sualu sistem yang daerah 

pertahanannya terdapat di desa-desa atau daerah pegunungan. 

Perbedaan perang gerilya dengan perang lain yang lidak menerapkan sistem atau 

siasat gerilya adalah terdapat pada sistem peperangan yang dilakukan pada satu Jurusan 

saja, akan tetapi dalam perang gerilya dacrah-dacrah kantong tersebut dapat melakukan 

serangan ke semua jurusan karena daeraii pangkaiannya adalaii perkampungan rakyat, 

jadi peperangan tidak hanya terfokus pada satu tempat saja tetapi dapat dilakukan pada 

beberapa tempat secara sembunyi-sembunyi dan tiba-tiba. Seiain itu gerakan pasukan 

gerilya biasanya dilakukan dalain kesatuan-kcsatuan kecil di inalam Iiari dengan lujuan 

untuk mengganggu pasukan musuh. Gerakan pasukan gerih a ini terbukti efektif untuk 

menimbulkan gangguan bagi musuh, akan tclapi tidak mendukuiig perjuangan yang 
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dilakukan secara diplomasi. Hal ini dikarenakan pcrang geril>a yang dilakukan oleh T N I 

dianggap Belanda hanya sebagai gerakan pengacau keamanan dan pembuat teror saja. 

Siasat pcrang gerilya menjelang dilaksanakannya Serangan Umum tanggal 1 

Maret 1949 ini dimulai dengan melakukan serangan-serangan terhadap tentara Belanda 

yang berada pada garis-garis komunikasi. Para gcrilyawan memutuskan kawat-kawat 

tclepon, merusak jalan kereta api serta menyerang konvoi-konvoi Belanda yang lewat, 

"Akibat serangan tersebut Belanda merubah siasatnya yaitu dengan cara memperbanyak 

pos-pos di sepanjang jalan-jalan besar yang mcnghubungkan kota-kota yang tclah 

diduduki" (Pusat Sejarah dan Tradisi T N I , 2000:284). 

Diperbanyaknya pos-pos Belanda tersebut ternyata memberikan keuntungan pula 

bagi para pejuang, hal ini dikarenakan dengan semakin banyaknya pos-pos tentpra 

Belanda, maka kekuatan mereka menjadi terpecah-pecah. Kckuatan Bcianda terpencar 

pada ribuan pos-pos kecil 'di seluruh daerah, hal ini dengan sendirinya menjadikan 

semakin luasnya medan gerilya yang harus dihadapi oleh pasukan Bcianda. 

Setelah merasa pasukan Belanda terganggii dan tidak lagi terkonsentrasi di 

ibukota, TNI dengan dibantu para pejuang dan sukarelawan nuilai inemikirkan untuk 

menyerang Ibukota yang dijadikan tempat konsentrasi pasukan Belanda, akhirnya pada 

tanggal I Maret 1949 dengan dipimpin oleh Lelnan Kolonel Soeharto yang merupakan 

Komadan Brigade 10 daerah Wehrkreise i l l yang membawahi Yogyakarta, secara 

serentak di Yogyakarta dilakukan serangan besar-besaran dengan tujuan memukul 

mundur pasukan Belanda dari ibukota Yogyakarta. 
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3. TNI merupakan Pusat Komando Serangan Umum I Maret 1949 

Demikian mengenai gambaran perang gerilya, yang diperagakan oleh Tcntara 

Nasional Indonesia (TNI) dalam menghadapi agresi militer Belanda kedua tanggal 19 

Desember 1948 dan sebagai puncak aksi gerilya lerscbul, T N I mclancarkan ofcrisif 

penyerangan, yaitu Serangan Umum 1 Maret 1949 yang merupakan pagelaran perang 

geriiya. 

Walaupun demikian, tidak berarti rakyat melakukan serangan secara 

sembaraiigan dan sendiri-sendiri, akan tetapi seluruii serangan yang telah dan akan 

dilakukan ietap dikoordinasikan oleh komando perang gerilya itu sendiri, karena dalam 

suasana semangat revoiusi dan nasionalisme yang menyala-nyala, tetap dibutuhkan 

suatu organisasi yang tertib untuk mengatur bantuan rakyat, dan mengatur menyalurkan 

perjuangan rakyat. Ini hanya bisa dengan mclalui piiiipinan-p-mpinan rakyat yang 

diakuiiiya. Mempergunakan saiurari-saiuran yang telah hidup dan diakui di tengah-

tengah rakyat 

Jelaslah bahwa dalam perang gerilya masih tetap diperlukan adanya suatu 

koordinasi daiam penyerangan walaupun serangan dapal dilakukan kc semua jurusan, 

secra tiba-iiba dan sembunyi-sembunyi, akan Ictapi komado serangan tetap dipegang 

oleh TNI . 

Perang gerilya yang dilancarkan seinasa aksi nieliter II Belanda yang dimulai 

pada tanggal 19 Desember 1948 itu merupakan pelaksanaan daripada perintah Panglima 

Besar Jenderal Soedirman, agar T N I meneruskan perjuangan perang gerilya semasa 

perang kemerdekaan, khususnya pada puncak perang gerilya yakni Serangan Umum 1 



51 

Maret 1949 yang merupakan reaksi atas ditangkap seria ditaliannva para pimpinan 

Republik Indonesia. 

Dengan adanya komando yang teratur serta dipatuhi oleh segenap bawahan dan 

seluruh orang yang terlibat dalam serangan umum tersebut, maka keberhasilan serangan 

Umum 1 Maret 1949 dapat dicapai. 

Keberhasilan Serangan Umum 1 Maret 1949 ini dapat dilihat pula dari dampak 

di bidang politik yang dirasakan sebagai akibat dari Serangan Umum 1 Maret 1949 

yakni semakin simpatinya dunia internasional alas perjuangan bangsa Indonesia, 

sehingga atas usul India diadakanlah konferensi pendahuluan yang membahas masalah 

Indonesia yang dilaksanakan pada tahun 1949 di New Dellit, India. Adapun hasil dari 

konferensi tersebut adalah dengan di.setujuinya resolusi Dewan Keamanan PBB unluk 

melaksanakan gencatan senjata kepada kedua bolali pihak. 

Seiain resolusi Dewan Keamanan PBB, [3clanda juga mendapatkan tekanan dari 

Arnerika Serikat yang mcnuntut dihcnlikannya permusuhan, pcngcnihalian pemimpin 

Indonesia yang ditawan, dan menuga.skan kepada K T N untuk meinbual laporan tentang 

situasi di Indonesia sejak tanggal 19 Desember 1948, Arnerika Serikat juga mengancam 

untuk menghentikan bantuan ekonominya kepada Belanda j ika Belanda tidak mematuhi 

resolusi tersebut. 

Karena banyaknya tekanan dari dunia internasional, maka Belanda inemutuskan 

untuk kembaii kc meja perundingan. Salah satu perundingan yang dilaksanakan adalah 

perundingan Roem-Royen 3'ang menghasilkan keputusan sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Poesponegoro (1992:169) berikut ini: 
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1. Pcngcinbaliiui Pciiictinlali Republik Indonesia kc Yogayakarta 
dilaksanakan pada tanggal 24 Juni 1949, Keresidenan vogvakarla 
dikosongkan oleh tentara Belanda dan pada tanggal I Juli 1949 
pemerintah Republik Indonesia kembaii kc Yogyakaria setciali 
TNI menguasai keadaan sepenuhnva di daerah itu. 

2. Mengenai penghentian permusuhan akan dibahas setelah 
kcmbalinya Pemerintah Republik Indonesia ke Yogyakarta 

3. Konferensi Meja Bundar akan diadakan di Den Haag. 

Sebagai tindak laniut dari perundingan Roein-Royen, maka sejak tanggal 24 Juni 

1949 pasukan Belanda mulai di tank dari kedudukannya di Yogyakarta. Penarikan 

pasukan tersebut berlangsung sampai dengan tanggal 29 Juni 1949, 

Setelah perundingan Roem-Royen, Republik Indonesia mulai memixrsiapkan 

diri untuk menghadapi Konferensi Meja Bundar ( K M B ) di Den Haag Belanda, .sebagai 

persiapan, pada tanggal 6 Agustus 1949 delegasi Rl dibawah pimpinan Wakil Presiden 

Moh. Hatta berangkat ke Ncdcrland (Belanda) untuk menghadiri K M B . "Khusus 

masalah pertahanan, pemerintah mengangkat Kolonel Simatupang untuk mcngepalai 

delegasi militer" (Pusat Sejarah dan Tradisi T N f 2000:220). 

Setelah beberapa kali mengadakan perteinuan, akhirnya disepakati hal-hal pokok 

di bidang militer seperti yang dijelaskan pada kutipan dibawah ini: 
Persoalan-persoalan mengenai kemeiiteran akhirnya mencapai titik 
temu. yakni tentara Belanda akan dikumpulkan pada suatu tempat 
dan masalah keamanan sejak dikumpulkannya tentara Belanda 
tersebut menjadi tanggung jawab Republik Indonesia, serta penarikan 
pasukan Belanda dari Indonesia akan dilakukan paling lama enam 
bulan. (Pusat Sejarah dan Tradisi T N I , 2000:221). 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapal diketahui bahwa Belanda mulai 

meninggalkan Indonesia sejak dilakukannya pengakuan kedaulatan Republik Indonesia 

Serikat oleh Belanda yakni pada bulan Desember 1949 sebagai salah .satu perwujiKlan 

hasil Konferensi Meja Bundar (KM13) di Den I laag. 



BAB \ ' 

PENUTliP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat dianibil dari skripsi yang berjudul "iVranan Tentara 

Nasional Indonesia (TNI Pada Scrangan Umum 1 Marel 1949 Di Yogyakarta", vailu 

sebagai berikut: 

1. Aksi Polisionil Belanda merupakan tindakan pengamanan yang dilakukan Belanda 

terhadap daerah-daerah pendudukan di Republik Indonesia. Aksi Polisionil Belanda 

tersebut terjadi sebanyak 2 kali, yaitu Aksi Polisionil Belanda I/Agresi Miii ler 

. Belanda 1 yang terjadi pada tanggal 21 Juli 1947 tlan Aksi Polisiiuii! BLdanda 11/ 

Agresi Mii i ler Belanda 11 yang lerjadi pada tanggal 18 Desember 1948. 

2. Sebagai puncak dalam perang gerilya dalam menghadapi pasukan Belanda yang 

terus berusaha merongrong kedaulatan dan kemerdekaan bangsa Indonesia, TNI 

bersama rakyat Indonesia pada tanggal 1 Maret 1949 melakukan serangan terbuka 

yang lebih dikenal dengan Serangan llimun I Marel /949.Serangan Umum 1 Maret 

1949 dilakukan secara mendadak dan serentak dengan tujuan menghancurkan 

kedudukan-kedudukan Belanda dan menduduki kota Yogyakaria walau hanya 6 jam. 

3. Peranan T N I pada Serangan Umum 1 Marel 1949 di Yogyakarta adalah tindakan 

ofensif T N I , T N i merupakan pengatur siasat pcrang gerilya dan 4*N1 merupakan 

Pusat Komando Serangan Umum 1 Marct 1949. Akhirnya, Bealdna mulai 

meninggalkan Indone:;ia sejak dilakukannya pengakuan kedaulatan republik 
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Indonesia Serikat oieh Belanda yakni pada bulan Desember 1949 sebagai salah satu 

perwujudan hasil Konferensi Meja Bundar ( K M B ) di Den Haag. 

B. Saran , 

1. Kepada maliasiswa Program Studi Pcndidikan Scjarali Fakultas Kcguruan dan Hum 

Pendidikan hendaknya terus menggali dan mempelajari peristiwa sejarah yang 

pernah terjadi di masa lampau karena akan sangat bermanfaat untuk menjadi 

pedoman dan pegangan pada masa yang akan datang. 

2. Bagi masyarakarat umumnya dan para peminat sejarah khususnya diharapkan dapat 

' mengambii hikmah dari peristiwa-perisliwa yang terjadi pada masa lalu. 

3. Bagi pemerintah khususnya pihak perpustakaan wilayah Sumatera Selatan 

hendaknya lebih melengkapi bahan bacaan dan fasilitas lain mengenai sejarah 

umumnya dan khususnya tentang sejarah perjuangan dalam mcrcbut dan 

mempertahankan kemerdekaan. 
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R A N C A N G A N P E N E L I T I A N 

P E R A N A N T E N T A R A N A S I O N A L I N D O N E S I A (TNi) PADA S E R A N G A N 

U M U M 1 M A R E T 1949 DI Y O G Y A K A R T A 

A. Latar Bclakang 

Sejak bangsa Indonesia memprolakmasikan kemerdckaannya pada tanggal 17 

Agustus 1945, Belanda masih menganggap bahwa dirinya tetap berdaulat atas Indonesia, 

sehingga perjuangan bangsa Indonesia kala itu terbagi menjadi dua bagian, yakni: 

"Perjuangan keluar untuk memperoleh pengakuan terhadap adanya suatu negara 

Republik Indonesia yang incliputi seluruh tanah air Indonesia, dan perjuangan kc dalam 

untuk menegakkan susunan ketatanegaraan yang baru yang berpedoman kepada 

Pancasila" (Simatupang, 1981 :!83). 

Pada tanggal 29 September 1945, pasukan Sekutu mendarat secara besar-

besaran. "Seluruhnya berjumlah 30 batalyon, terscbar di Jakarta, Semarang, Surabaya, 

Medan, Palembang, dan Padang, sebagai pimpinan pasukan Sekutu adaiah Letnan 

Jenderal Philips Christions" (Engelen, 1997:174). 

Kedatangan pasukan Sekutu yang didalamnya terdapat orang-orang Bcianda 

menjadikan awal kehidupan Republik Indnncsin ditandai dengan suasana vang 

moncekam, hal tersebut disebabkan oleh perbuatan orang-orang NICA {Nether'and 

Indiische Civil Administration) yang bergabung dalam pasukan Sekutu tersebut semakin 

hari semakin membuat suasana tegang antara para pejuang di masa kemerdekaan dengan 
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tentara NTCA terutatna yang berasal dari Belanda. Tentara NICA tidak segan-segan 

melakukan teror sehingga menimbulkan kemarahan di pihak Indonesia yang sejak awal 

sudah mencurigai maksud kedatangan tentara NICA ini. 

Tujuan kedatangan orang-orang NICA pada awalnya sama dengan tujuan 

kedatangan tentara Sekutu di Indonesia, karena scjak awal orang-orang NICA yang 

datang ke Indonesia hanya sebagai pegawai sipil Sekutu yang bertugas membantu 

keiancaran tugas tentara Sekutu di Indonesia. Akan tetapi pada kenyataannya orang-

orang NICA tersebut menggunakan kesempatan ini untuk menyusun kembaii 

kekuatannya guna berusaha mengembalikan kekuasaannya di bumi Indonesia yang 

pernah tertanam selama hampir tiga setengah abad lamanya sejak kedatangannya pada 

tahun 1596 (Engelen, 1997:162). 

Sebagai suatu negara yang baru merdeka dalain situasi dunia yang tidak mcnentu 

akibat terjadinya perang dunia, Republik Indonesia terus menerus menghadapi cobaan 

yang bertujuan merongrong kekuasaan dan kedaulatan negara sehingga dibutuhkan suatu 

angkatan peiang yang mampu melawan dan melindungi bangsa Indonesia dari setiap 

tindakan baik yang berasal dari dalain maupun dari luar negeri. 

Seperti halnya negara Iain di dunia, Republik Indonesia memiliki angkatan 

perang yang pada awal berdirinya bernama Badan Keamanan Rakyat (BKR), Mengenai 

sejarah singkat terbentuknya TNi dapat dilihat pada kutipan dibawah ini: 

"Sejarah berdirinya Tentara Nasionai Indonesia (rN!) dimulai 
dengan dibentuknya Badan Keamanan Rakyat (BKR), kemudian 
nama tersebut mengalami perubahan menjadi Tentara Keamanan 
Rakyat (TKR), selanjutnya dari TKR berubah kembaii menjadi 
Tentara Rakyat Indonesia (TRl) , akhirnya nama tersebut berubah 
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menjadi Tetilara Nasional Indonesia (TNI ) " (Tim Lembaga Atialisis 
Informasi, 2000:3). 

Beianda yang sejak awal terns menganggap dirinya masih berkuasa di Indonesia 

sering melakukan tindakan yang disebutnya sebagai tindakan pengamanan terhadap 

daerah pendudukan. Tindakan pengamanan tersebut merupakan agresi bagi bangsa 

Indonesia karena nyata-nyata telah merongrong kewibawaan dan kekuasaan Republik 

Indonesia, adapun agresi militer Belanda yang pertama tcrjadi pada tanggal 27 Juli 1947 

dengan mengerahkan seluruh kekuatannya yang ada di darat, laut dan udara. Pendaralan 

pasukan dilakukan di Panarukan Jawa Timur, akan tetapi agresi militer tersebut 

mendapatkan periawanan dari seluruh rakyat Indonesia. "Rakyat menghadang gerak 

maju pasukan Belanda serta menyerang setiap kendaraan Bcianda yang bcrusaha 

memasuki keresidenan Besuki dan Maiang Jawa Timur, periawanan terhadap Belanda 

terus dilakukan baik secara terang-terangan ataupun secara gerilya" (Salim, 1995:24). 

Agresi militer Belanda yang kedua dilaksanakan pada tanggal 19 Desember 1948 

ditujukan untuk menguasai Republik Indonesia yang ketika itu beribukota di Yogyakarta 

merupakan puncak dari aksi polisionil Belanda untuk menguasai kembaii Indonesia. 

Agresi tersebut dilancarkan ketika bangsa Indonesia sedang berada pada kondisi yang 

belum pulih akibat terjadinya pemberontakan PKI di Madiun, sebagai akibatnya pasukan 

Belanda berhasil menduduki ibukota Republik Indonesia di Yogyakarta. 

'Berbagai reaksi dari dunia intcrnasional bcrmunculan alas Agresi Militer 

Beianda 11 tersebut, hal ini dapat dilihat dari pernyataan Perdana Menteri India 

Jawaharial Nehru yang berkata bahwa, " D i Indonesia tclah lerjadi agresi yang paling 
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tidak kenal malu dan kita menyesalkan bahwa sikap beberapa negara yang tcrnyata 

secara diam-diam menyetujui atau bahkan menerima dengan baik agresi yang dilakukan 

Belanda tersebut dengan aiasan solidaritas sesama anggola Uni Barat" (Nasution, 

1983:132). 

Sclain kecarnan yang bcrasal dari Perdana iMeiueii India di aias, kecainaii 

lainnya juga datang dari Liga Arab, hal ini dapat dilihat dari peryataan sekretarisnya 

Abdurrahman Azam Phaza sebagai berikut: 

Negara-negara Arab pun menyatakan simpatinya atas perjuangan 
Republik Indonesia, Liga Arab akan meminta kepada para anggotanya 
unluk menyokong peijuangari yang dilakukan oleh Republik 
Indonesia dalam Dewan Keamanan PBB dan bcrjnnji lidak akan 
mengakui suatu pemerintahan apapun yang didirikan oleh Belanda di 
Indonesia.. (Nasution, 1983:411). 

Seiain itu, Liga Arab melalui sekretarisnya mengajak negara-negara anggota 

Liga Arab untuk mendukung dan membantu perjuangan yang saat ini sedang dilakukan 

oleh pemerintah Republik Indonesia di forum Dewan Keamanan Pcrserikatan Bangsa-

Bangsa. 

Dengan demikian dapaliuli Jisiitipulkari bahwa negaia-ncgara di kawasan Asia 

dan Timur Tengah pada hakekatnya tidak pernah mengakui suatu bentuk pemerintahan 

apapun yang didirikan oleh pemerintah Belanda di indonesia. Pernyataan simpati yang 

disainpaikan oleh Perdana Menteri India merupakan pernyataan pcrasaan simpati yang 

sangat mendalam, hal ini didasari oleh pcrasaan scnasib scperjuangan sebagai bangsa di 

rumpun Asia yang ingin membebaskan diri terhadap segala bentuk ancaman terhadap 

negaranya. 
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Dukungan dan simpati Icraebut nieiupakan modal bagi peijuangan fisik bangsa 

Indonesia dalam menghadapi pasukan Belanda, baik itu perjuangan diplomasi maupun 

perjuangan bersenjata. Akhirnya pada tanggal 1 Maret 1949, Tenlara Nasional Indonesia 

(TNI) memutuskan untuk melakukan serangan umum dengan tujuan utama merebut 

kembaii ibukota negara di Yogyakaria (Pusat Scjarah dan Tradisi TNF, 2000:208). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penuiis tertarik untuk mengungkap kembaii 

peranan Tentara Nasional Indonesia (TNI) pada serangan umum 1 Maret 1949. 

B. Pcrumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka penuiis r.aerumuskan permasalahnnya, yaitu: 

1. Bagaimanakah Aksi Polisionil Belanda di Indonesia? 

2. Bagaimanakah terjadinya serangan umum I Maret 1949? 

3. Bagaimanakah peranan Tentara Nasional Indonesia (TNI) pada serangan umum 1 

Maret 1949 di Yogyakarta? 

C . Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan yang dibahas dalam penulisan ini tidak menyimpang dari 

tema yang akan dibahas, maka dalam penelilian ini penuiis membatasi pada scape 

spatial (tempat) yakni di daerah Yogyakarta, sedangkan untuk scope temporal (waktu) 

penuiis membatasi sampai dengan tahun 1949. 

D. Tujuan Pcnelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penclitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui aksi polisionil Belaiiua di Indonesia 

2. Untuk mengetahui terjadinya serangan umum 1 Marct 1949 

3. Untuk mengetahui peranan Tentara Nasionai Indonesia (TNI) pada serangan umum 1 

Maret 1949. 

E . Kegunaan Kajian 

Pcnelitian ini diharapkan dapat memberikan mantaat sebagi berikut: 

1. Dapat dijadikan informasi bagi para pembaca yang akan mengkaji lebih lanjut 

tentang sejarah perjuangan bangsa Indonesia khususnya mengenai serangan umum 1 

Maret 1949. 

2. Dapat menjadi bahan masukan bagi para pecinta sejarah khususnya sejarah negara 

Republik Indonesia. 

F. Definisi Isilah 

1. GYUGUN : Pasukan yang dibentuk dan diiatih oleh tentara Jepang 

2. IJGA ARAB : Suatu organisasi yang beranggotakan negara-negara Arab 

yang terletak di kawasan Timur Tengah. 

3. PKI : Partai Komunis Indonesia, suatu partai yang berhaluan 

komunis serta bertujuan mengganti ideologi negara 

Republik Indonesia dengan faham komunis 

4. SBRANGAN UMUM : Serangan yang dilakukan serentak dan bcrsama-sania 

dengan tujuan unluk merebut kembaii Yogyakarta 
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5. 7)V/ TeiUard Nasional iriduncMu, merupakan sualu organisasi 

militer yang bertugas menjaga kedaulatan Republik 

Indonesia. 

G . Kajian Pustaka 

1. Kehidupan Politik dan Ekonomi Masyarakat Indonesia Setelah Proklamasi 

Kemerdekaan 

Pada awal kemerdekaan Republik Indonesia, kehidupan rakyat Indonesia baik 

bidang polilik maupun bidang ekonomi belum stabil. Dalam bidang politik Republik 

Indonesia beium mendapatkan pengakuan kedaulatan baik dari Sekutu maupun dari 

Belanda sehingga perjuangan untuk menegakkan dan memeprtahankan kemerdekaar di 

bidang politik terus dilakukan. Di bidang ekonomi, pemerintah Republik Indonesia 

dihadapkan pada peniiasalaban kondisi ckonomi yang sangat memprihatinkan, seperti: 

laju inflasi yang sangat tinggi serta blokade laut yang dilakukan Belanda dengan tujuan 

untuk memperparah kondisi ekonomi Republik Indonesia. 

1.1 Kehidupan Politik 

Setelah diproklamasikannya fCeineiuekaan Republik Indonesia, pemerintah 

Republik Indonesia mulai menentukan kebijakan politiknya terularna politik luar negeri, 

Pemerintah Republik Indonesia mulai merintis hubungan dengan luar negeri. Secara 

formal hubungan tersebut dilakukan secara bilateral antara Repuhlik Indonesia dengan 

Belanda. Hubungan tersebut menjadi beikembaiig sesudali Perseiikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) ikut campur. 
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Keterlibalan PBB uiUuk (nenibalias iiiusalah Rt, dittiulai dengan usul 
utusan Republik Sosialis Ukraina pada tanggal 21 Januari 1946. PBB 
diminta untuk campur tangan, karena ternyata tentara Inggris yang 
bertugas di Indonesia telah menggunakan tentara Jepang untuk 
menindas gerakan rakyat Indonesia" (Poesponegoro, 1988:135). 

Penindasan terhadap rakyat Indonesia tersebut merupakan suatu ancaman 

terliadap pemeliliarain perdamaian dafi keamanan inicitiasiunui, rial ini dikareuakaii 

periawanan yang dilakukan rakyat Indonesia terhadap segala bentuk penindasan dapat 

menimbulkan peperangan terbuka yang pada akhirnva dapat mengancam stabilitas 

keamanan di wilayah tersebut. Akhirnya atas peran serta PBB melalui jasa Komisi Tiga 

Negara (KTN) , tercapailah peiselujuan Renville, Balikan alas peranan pulitik luar ngeri 

Republik Indonesia itu pula maka pada suatu konferensi yang dilaksanakan di New 

Delhi India, dihasilkan suatii keputusan yang mcnuntut untuk dipulihkannya Republik 

Indonesia seperti semula. Keputusan tersebut selanjutnya disampaikan kepada Dewan 

Keamanan PBB. Karena peserta Konferensi di New Delhi tersebut nierupakait sualu 

unsur yang cukup besar dalam lingkungan PBB maka Dewan Keamanan PBB 

memberikan perhatian yang besar atas keputusan konferensi tersebut. 

Akhirnya pada tanggal 28 Januari 1949 Dewan keamanan PBB mengeluarkan 

suatu resolusi seperti yang dijelaskan oleh ivlatwahli Djoened Posponegoro (1992.139) 

yang antara lain berbunyi: 

1. Segera melakukan gencatan senjata, dan 

2. Pemimpin-pemimpin Republik Indonesia segera dibebaskan dan dikeinbalikan ke 

Yogyakaria (Posponegoro, 1988:139). 
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Resolusi Dewan Keamanan PBB lersebul menentukan pula dengan jelas garis-

garis dan jangka waktu penyerahan kedaulatan dari tangan Belanda ke pihak Indonesia 

Keberhasilan pemerintah Republik Indonesia untuk menarik perhatian dunia atas nasib 

bangsa Indocnsia tersebut tidak terlepas dari politik luar negeri Indonesia yang 

dilaksanakan secara jujur, damai dan bei'sedia berunding untuk menyelesaikan masalah 

atas prinsip-prinsip Indonesia merdeka serta bersedia berperang untuk membela diri 

apabila diserang. 

1.2 Kehidupan Ekonomi 

Pada awal kemerdekaan, kehidupan ekonomi Indonesia sangat kacau, inflasi 

yang berlebihan menimpa Indonesia. Sumber inflasi adalah beredarnva mata uang 

Jepang yang lidak terkendali bahkan peredaran mala uang Jepang di masyarakal 

diperkirakan sejumlah 4 milyar. "Pada bulan Agustus 1945, mata uang Jepang yang 

beredar di Jawa saja mencapai 1,6 milyar, jumlah ini bertambah lagi ketika pasukan 

Sekutu berhasil menduduki beberapa kota besar di Indonesia dan menguasai bank-bank" 

(Poesponegoro, 1992:172). 

Pemerintah Indonesia sendiri tidak dapat berbuat banyak untuk mengatasi hal 

tersebut, hal ini dikarenakan pemerintah tidak dapat mcnyatakan bahwa mata u.ang 

pendudukan Jepang tidak berlaku lagi karena pemerintah Republik Indonesia sendiri 

beluiti mempunyai mata uang sebagai penggrnlinya. Kas pemerintah kosong, pajak-

pajak dan bea masuk lainnya sangat kecil, sebaliknya pengeluaran negara semakin 

bertambah. 
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Sclain dari kesulitan yang niuncul akibat inOasi tersebut, penderitaan rakyat 

semakin bertambah ketika Belanda melakukan blokade laut. Blokade ini inenutup pintu 

keluar masuk perdagangan Republik Indonesia, tindakan blokade ini dimulai pada bulan 

November 1945, akibat blokade ini barang-barang dagangan pemerintah Republik 

Indonesia tidak dapat di ekspor ke luar negeri. 

Usaha yang dilakukan pmerintah untuk mengatasi kesulitan di bidang ckonomi 

tersebut adalah dengan mengeluarkan uang kertas baru yang bernama Oeang Repochlik 

Indonesia (ORI) untuk menggantikan mata uang Jepang (Poesponegoro, 1992: 175). 

Seiain itu, pada tanggal 1 November 1946 pemerinlah membeiiluk Bank Negara 

Indonesia yang bertugas mengatur nilai tukar ORI dengan valuta asing yang ada di 

Indonesia. 

Situasi negara yang sedang dilanda perang sangat mempengaruhi situasi 

ekonomi, fxndapatan pemerintah semakin lidak sebanding dengan pengeluaran. HaMi 

produksi perkebunan dan pertanian sebagian besar tidak dapat diekspor secara normal 

karena blokade yang dilakukan oleh Belanda. Dengan demikian pcnghasilan pemerintah 

semata-mata hanya bergantung dari produksi petani, akan tetapi berkat dukungim 

seluruh rakyat Indonesia pemerintah Republik Indonesia berliasil bertahan dalam situasi 

ekonomi yang sedang kacau tersebut. 

2. Tei benlukiiya Tcntara Nasional Indonesia (TNI ) 

Sesuai dengan ketentuan dalam Proklamasi 17 Agustus 1945 maka seluruh alat-

alat negara seperti pamongpraja, kepolisian, tenlara PHTA (Pembela Tanah Air) menjadi 
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periengkapan negara Republik Indonesia. Pada tanggal 23 Agustus 1945, Presiden 

Soekarno mengeluarkan dekrit yang isinya antara lain, "Menegaskan bahwa Repubdk 

Indonesia telah berdiri sehingga perlu dibentuk tentara bernama Badan Ketcntaraan 

Rakyat, dan sebagai intinya ditunjuk orang-orang bekas PETA, Heiho dan Gyu Gun" 

(Engelen, 1997:99), maka dengan spontan didirikanlah BKR (Badan Keamanan Rakyat) 

yang anggotanya berintikan tentara PETA, He/ho dan Gyu Gun (pasukan bentukan 

Jepang) yang telah cukup terlatih di seluruh wilayah Republik Indonesia (Engelen, 

1997:99). Adapun aiasan para pemimpin Republik Indonesia pada saat itu membentuk 

angkatan bersenjata dengan nama BKR adaiah untuk menghindari salah paham dari 

pihak Jepang, karena sesuai dengan namanya BKR hanya sebagai sebuaii badan yang 

mempunyai tugas untuk turut menjaga ketertiban dan keamanan rakyat semata sesuai 

dengan kondisi di Indonesia pada waktu itu. 

Pada tanggal 5 Oktober 1945 nama BKR kemudian diganti dengan Tentara 

Keamanan Rakyat (TKR) yang bermarkas besar di Yogyakaria dan pada tanggal 20 

Oktober 1945 Pemerintah Republik Indonesia mengangkat pucuk pimpinan 

Kementerian Keamanan Rakyat seperti yang dikutip dari Pusat Sejarah dan Tradisi T N I 

(2000:18), adapun pucuk pimpinan T N I tersebut terdiri atas: 

Menteri Keamanan Rakyat ad interim : Muhammd Suiyoadi Kusumo 

Pimpinan tertinggi TKR : Supriadi 

Kepala Staf Umum : Mayor Oerip Siimohardjo 

Akan tetapi setelah pengangkatan Supriyadi sebagai pucuk pimpinan TKR, 

Supriyadi tidak pemah muncul untuk menduduki Jabatannya sehingga TKR tidak 
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mempunyai pimpinafi lettinggi. Adapun periycbab lidak imiiiculnya Supriyadi leiseoul 

karena Supriyadi diduga telah dibunuh oleh Jepang setelah ia terlangkap dalam 

pemberontakannya yang gagai. 

Pada awal pembentukannya, TKR terdiri dari beberapa divisi, yakni 10 divisi 

yang berada di pulau Jawa dan 6 divisi yang berada di Sumatera. Berkembangnya 

kekuatan pertahanan dan keamanan yang begitu cepat, memerlukan satu pimpinan yang 

kuat dan berwibawa. Untuk mengatasi segala persoalan sebagai akibat dari 

perkembangan tersebut, maka pada bulan November 1945 atas prakarsa dari markas 

tertinggi TKR diadakan peinilihan pemimpin tertinggi TKR, yang terpilih sebagai 

pimpinan tertinggi kala itu adalah Kolonel Sudirman, Komandan Divisi V/Banyumas, 

sebulan kemudian yakni pada tanggan 18 Desember 1945 Soedirman dilantik menjadi 

Panglima Besar TKR dengan pangkat Jenderal, sedangkan Oerip Soemohardjo kembaii 

menduduki jabatan lamanya sebagai Kepala Staf Umum TKR dengan pangkat Letnan 

Jenderal" (Poesponegoro, 1992:109). 

Pada bulan Januari 1946, nama Tentara Keamanan Rakyat berubah menjadi 

Tentara Keselamatan Rakyat, akan tetapi perubahan nama tersebut tidak berlangsung 

lama, " . . . pada tanggal 26 Januari 1946 pemerintah mengeluarkan Makluinat tentang 

pergantian nama Tentara Keselamatan Rakyat menjadi Tentara Republik Indonesia 

(TRl ) " (Pusat Sejarah dan Tradisi T N I , 2000:32). Selanjutnya, dengan tujuan untuk 

mempersatukan organisasi perjuangan yang berinunculan pada waktu itu, maka Presiden 

Soekarno pada tanggal 5 Mei 1947 mengeluarkan penetapan untuk mempei'satukan 
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organisasi-organisasi perjuangan tersebut dalam satu wadah, untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada kutipan berikut: 

"Pada tanggal 5 Mei 1947 dikeluarkan Penetapan Presiden yang 
memutuskan baliwa dalam waktu yang sesingkat-singkatnya 
mempersatukan TRl dengan laskar-laskar perjuangan yang ada pada 
waktu itu ke dalam suatu organisasi tentara, dan pelaksanaannya 
dilakukan oleh panitia yang langsung dipimpin oleh presiden sendiri 
dengan dibantu oleh tiga orang wakil ketua, yakni: Wakil Presiden, 
Menteri Pertahanan dan Keamanan, dan Panglima Besar dengan 
anggota-anggota terdiri dari Kepala Staf Umum Markas Besar 
Tentara (MBT) dan pimpinan badan-badan perjuangan". 
(Poesponegoro, 1992:145-146). 

Hasil kerja dari panitia yang dipimpin langsung oleh presiden Soekarno dengan 

dibantu oleh Wakil Presiden Moh. Hatta, Menteri Pertahanan Amir Syarifuddin dan 

Panglima Besar Jenderal Soedirman tersebut inenghasilkan Penetapan Presiden tanggal 

7 Juni 1947 yang menyatakan bahwa sejak tanggal 3 Juni 1947 disahkan berdirinya 

Tcntara Nasional Indonesia (TNI) , adapun dalam i'cnetapan Presiden tersebut dijelaskan 

pula tentang pucuk pimpinan dan ketentuan yang mcngikat setaip anggota T N I , untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada kutipan dibawah ini: 

Susunan pimpinan tertinggi TNI adalah: Pucuk Pimpinan Panglima 
Besar Angkatan Perang Jenderal Socdirman diangkat sebagai Kepala 
Pucuk Pimpinan T N f Anggota-anggotanya adalah Letnan Oerip 
Soemohardjo, Laksamana Muda Nazir, Komodor Suryadarma, 
Jenderal Sutomo, Jenderal Mayor Ir. Sakirman, dan Jenderal Mayor 
Jokosuyono. Tentara Nasional Indonesia menjalankan tugas 
kewajiban mengenai siasat dan organisasi, selama proses 
penyempiirnaan Tentara Nasional Indonesia sedang berjalan. Dan 
semua satuan Angkatan Perang dan satuan laskar yang menjelma 
menjadi T N I , diwajibkan taat dan tunduk pada segala perintah dan 
instruksi yang dikeluarkan oleh Pucuk Pimpinan I Nl (Pusat Sejarah 
dan Tradisi T N I , 2000:48). 
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Akhirnya dengan Penetapan Presiden di alas, scmua laskar perjuangan dan 

organisasi perjuangan yang ada di seluruh Indonesia pada waktu itu bergabung menjadi 

satu dalam organisasi T N I dengan pucuk pimpinan tertinggi Panglima Besar Jenderal 

Soedinuan. 

3. Kedatangan Pasukan Sckntu Dan Orang-Orang N I C A K c Wilayah Republik 

Indonesia 

Kedatangan pasukan Sekutu ke Idnonesia disambut secara netral oleh rakyat 

Indonesia, akan tetapi seielah mengetahui bahwa pasukan Sekutu datang dengan 

membawa orang-orang Beianda yang dengan terang-terangan bertujuan hendak 

menegakkan kembaii kekuasaannya di Indonesia maka sikap rakyat dan pemerintah 

Indonesia berubah menjadi curiga yang pada akhirnya menjelma menjadi bentrokan 

serta periawanan. Periavvanan tersebut terjadi hampir di seluruh kota di Indonesia, 

seperti: Jakarta, Surabaya, Semarang, Bandung, Medan, Palembang dan Iain-Iain. 

3.1 Tujuan Kedatangan Pasukan Sekutu di Indonesia 

Proklamasi kemerdekaan Republik indonesia disambut hangat olcli seluruh 

rakyat Indonesia, di seluruh wilayah Indonesia berkobar pertempuran dan [xrlawanan 

rakyat dalam menghadapi tentara Jepang. Hal ini terjadi karena seluruh rakyat Indonesia 

telah lama menantikan kemerdekaan dan ketika Jepang datang kc Indonesia dan 

bermaksud menjajah bangsa Indonesia, tentu saja kehendak Jepang tersebut mendapat 

periawanan dari seluruh rakyat Indocnsia. 
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Ketika bangsa Indonesia sedang mempcrlahankan kemerdekaan yang baru saja 

diproklamasikan tersebut datanglah tentara Sekutu yang dibeiakangnya liirul serta 

tentara Belanda. Kedatangan tentara Sekutu yang dibeiakangnya incmbonceng orang-

orang Belanda telah menimbulkan amarah bagi rakyat Indonesia sehingga hal ini 

akhirnya menyulut terjadinya periawanan rakyat Indonesia terhadap kehadiran tentara 

NICA khususnya periawanan terhadap kedatangan Belanda. 

Menurut Sastrosatomo (1987:150), tujuan kedatangan tentara Sekutu ke 

Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Melucuti tawanan perang dan paia tahanan yang berada di dalam kamp 

2. Mengawal, melucuti dan mengembalikan tentara Jepang yang berada di Indonesia ke 

negara asalnya. 

Tujuan kedatangan orang-orang NICA pada awalnya sama dengan tujuan 

kedatangan tenlara Sekutu di Indonesia, karena sejak awal orang-orang NICA yang 

datang ke Indonesia hanya sebagai pegawai sipil Sekutu yang bertugas membantu 

keiancaran tugas tentara Sekutu di Indonesia. Akan tetapi pada kenyataannya orang-

orang N I C A tersebut menggunakan kesempatan ini untuk menyusun kekuatannya guna 

berusaiia mengembalikan kekuasannya di bumi Indonesia yang pemah tertanam selama 

hampir tiga setengah abad lamanya, sejak kedatangannya pada tahun 1596. 

Dengan demikian, beban periawanan rakyat Indonesia dalam menegakkan 

kedaulaiannya semakin bertambah, hai ini disebabkan karena periawanan yang 

dilakukan rakyat Indonesia seiain menghadapi sisa-sisa pasukan Jepang, juga 

menghadapi pasukan Sekutu yang dengan sengaja membantu orang-orang NICA agar 
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dapat kembaii menanamkan kekuasannya di Indonesia. Hal ini berarti awal perjuangan 

untuk mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia ditandai dengan pendaratan 

pasukan Sekutu yang bertujuan melucuti pasukan Jepang yang ada di Indonesia, pada 

perkembangan selanjutnya tentara Sekutu tersebut memberikan perlindungan kepada 

orang-orang NICA yang menggunakan kedok pasukan Sekutu untuk sampai dan masuk 

kembaii ke Indonesia. 

3.2 Sikap Rakyat Indonesia Terhadap Kedatangan Sekutu Dan Orang-Orang 

N I C A Di Indonesia 

Sebelum pendaratan pasukan Sekutu di wilayah Indonesia, datanglah utusan 

khusus pasukan Sekutu yang bertujuan mempelajari keadaan di Indonesia dan 

melaporkannya kepada Komando Pasukan Sekutu untuk wilayah Asia Tenggara. 

Adapun utusan khusus tersebut beranggotakan sebagai berikut: "Lord Louis Mountbatte 

sebagai komandan South Bast Asia Gommand (SEAC) yaitu komando Sekutu yang 

bertugas untuk wilayah Asia Tenggara yang bermarkas di Singapura, Sir Philip 

Christison sebagai panglima Allied Force Netherlands Bast Indies (APNI) yaitu 

komando khusus yang akan ditugaskan ke Indonesia, serta C.IJ.O Van Derpalas yang 

merupakan wakil dari N I C A " (Sekretariat Negara: 1988:43). 

Setelah mendapat laporan tentang keadaan Indonesia dari utusan khusus tersebut, 

akhirnya datanglah pasukan sekutu yang didalamnya terdapat orang-orang NICA. 

Soekarno yang ketika itu menjabat sebagai Presiden Republik Indonesia memberikan 
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pernyalaan atas kedatangan pasukan sckulu ini dengan syarat seperti yang terdapat 

dalam kutipan berikut: 

"Pasukan sekutu tidak melakukan hal-hal yang dianggap merugikan 
bagi bangsa Indonesia sebagai suatu negara yang telah merdeka, dan 
sebagai imbalannya pemerintah Indonesia bersedia membantu tugas-
tugas Sekutu dalam mengatur pcmulangan kembaii tawanan perang 
yakni tenlara Jepang untuk kembaii ke negara asalnya" (Sekretariat 
Negara, 1988:44). 

Pihak Sekutu yang telah melihat secara langsung keadaan di Indonesia pada saat 

itu sudah memiliki pemerinlahan sendiri dan didukung oleh seluruh rakyatnya, akhirnya 

mereka menyatakan sikap untuk bekerjasama dengan pemerintah Indonesia 

(Poesponegoro, 1992:123). 

Berdasarkan tujuan awal kedatangan pasukan Sekutu serta sikap pasukan sekutu 

yang bersedia bekerjasama dengan pemerintah Indonesia maka rakyat Indonesia 

menyambut kedatangan pasukan Sekutu tersebut dengan sikap terbuka, karena rakyat 

Indonesia percaya bahwa Sekutu benar-benar akan melaksanakan tugas utamanya, 

namun kedatangan mereka yang diboncengi oleh orang-orang NICA yang semakin hari 

semakin banyak jumlahnya dan terus-menerus menyusun kekuatan pada akhirnya 

menimbulkan kekhawatiran di pihak Republik Indonesia akan keinginan orang-orang 

Belanda yang kali ini memakai nama NICA untui: kembaii menjajah Republik Indonesia 

dan menanamkan kekuasaannya kembaii di Indonesia. 

* Keinginan untuk menanamkan kembaii kekuasaanya di Indonesia dapat dilihat 

dari berbagai kejadian yang sangat meresahkan penduduk, dimana kota Jakarta menjadi 

sasaran orang-orang NICA tersebut. Tindakan NICA akhirnya mendapat periawanan 
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dan para pejuang kemerdekaan Indonesia, seiiingga menimbulkan korban j iwa di kedua 

belah pihak, "Sikap ini merupakan landa bahwa rakyat Indonesia tidak ingin kembaii 

dijajah oleh Belanda" (Sekretariat Negara, 1988:49). 

Pada bulan Agustus hingga Oktober 1945, terjadi perebutan kekuasaan anlara 

Indonesia yang berusaha menegakkan kedaulatan sebagai negara yang baru merdeka dan 

Jepang yang mencoba mempertahankan keadaan Status Quo sampai Sekutu datang ke 

Indonesia. 

"Pada tanggal 29 September 1945 pasukan Sekutu mendarat di Tanjung Priok, 

dalam rombongan pasukan Sekutu tersebut terdapat pasukan Belanda, kedatangan 

pasukan Sekutu yang didalamnya terdapat pasukan Beianda inilah yang mendapat reaksi 

keras atau tentangan dan rakyat Indonesia" (Engelen, 1997:136). Untuk menunjukkan 

betapa besar tekad rakyat Indonesia untuk merdeka sekaligus mempertahankan 

kemerdekaan tersebut maka, pada tanggal 19 September 1945 diadakanlah Rapat 

Raksasa di Lapangan Ikada (sebelah Barat Stasiun Gambir, Jakarta). 

Walaupun pihak Jepang melarang diadakannya Rapat Raksasa tersebut, tetapi 

dengan tekad bulat dan semangat yang berkobar-kobar untuk menunjukkan pada dunia 

bahwa Indonesia telah merdeka dan seluruh rakyat Indonesia sanggup mempertahankan 

kemerdekaan tersebut sampai titik darah penghabisan maka rakyat tetap berbondong-

bondong mendatangi lokasi rapat tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan tentara 

Jepang yang ketika itu bersenjata lengkap dapat dipatahkan oleh semangat bangsa 

Indonesia yang memiliki keyakinan diri hendak menentukan nasib sendiri tanpa dijajah 

oleh bangsa manapun. 
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Reaksi keras atas rnasuknya Sekutu dengan rnemljonceng Belanda ke Indonesia 

juga mendapat tentangan keras dari rakyat Indonesia yang ada di Surabaya, Hal ini dapat 

dilihat pada kutipan berikut: 

Pada tanggal 19 September 1945 Mereka (Belanda) menaikkan 
bendera Belanda - Merah Putih Biru di Hotel Yamato (bekas hotel 
Oranje, sekarang hotel Gajah Mada) di Tunjungan Surabaya. Rakyat 
Surabaya tersinggung harga dirinya, lalu bcramai-ramai menyerbu 
Hotel Yamato, warna biru dirobek dari bendera itu, tinggal warna 
merah dan putih yang terpancang sebagai lambang kemerdekaan 
bangsa Indonesia (Engelen, 1997:192). 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa semangat rakyat Indonesia 

unluk menyatakan dan inenifxrtahankan kemerdekaan sangatiah besar, walaupun 

sebagai akibat dari insiden bendera itu terjadi perkelahian dan pertempuran, akan tetapi 

dengan semangat yang mcnbara rakyat Indonesia siap menghadapinya, hal ini 

ditunjiikkan oleh rakyat Surabaya pada keesokan harinya melakukan arak-arakan secara 

besar-besaran di seluruh kota untuk menunjukkan dukungan rakyat terhadap 

kemerdekaan. 

"Di Semarang (Jawa Tengah), kedatangan pasukan Sekutu terjadi pada tanggal 

20 Oktober 1945 di bawah pimpinan Brigadir Jenderal BethelP' (Engelen, 1997:194). 

Secara umum, pwngambil alihan kekuasaan dari tangan Jepang oleh pasukan Sekutu di 

Jawa Tengah berjalan lancar. Akan tetapi akibat sikap Beianda yang terus 

memprovokasi para pemuda pejuang akhirnya tiinbul pemboikotan dari pihak pemuda. 

Pada tanggal 30 Oktober 1945terjadi pertempuran di Semarang dan menjalar ke 

Magelang, Ambarawa dan t<:mpat-tempat lain. Pasukan pemuda Indonesia atau laskar 

pemuda yang tergabung dalam pasukan gerilaya dari Yogyakarta, Solo dun sekitarnya 
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menyerbu ke daerah sekitar Magelang dan Ambarawa seiiingga pasukan Sekulu terjepit, 

dalam keadaan terjepit inilah Sekutu mengadakan perundingan dengan pihak Indonesia 

yang diwakili oleh Soekarno dan Amir Syaritudin dan pimpinan tentara, dalam 

perundingan tersebut tercapai kesepakatan bahwa Sekutu diizinkan membawa sejumlah 

pasukan yang dianggap perlu untuk melindungi tahanan pcrang yang akan dipindahkan 

ke Semarang. 

Persetujuan yang telah tercapai antara Sekutu dengan Indonesia akhirnya buyar 

setelah para pejuang di Jawa Tengah mengetahui bahwa di Surabaya terjadi pertempuran 

besar yakni pada tanggal 10 November 1945, pihak Indonesia lidak percaya lagi kepada 

Sekutu, akibatnya pertempuran besar terjadi di Semarang, Magelang dan Ambarawa 

antara pihak Sekutu dan Indonesia. Karena tidak mampu menguasai Magelang dan 

Ambarawa, pasukan Sekutu memutuskan untuk meninggalkan Magelang, mendengar 

hal tersebut, para pejuang mengepung Ambarawa. Karena kalah dari segi peiseujataati 

akhirnya pasukan Sekutu berhasil membebaskan sekitar 3000 orang tahanan perang dan 

memindahkannya ke Semarang. Setelah berhasil memindahkan para tahanan tersebut, 

akhirnya pada bulan November 1945 pasukan Sekutu memutuskan untuk meninggalkan 

Ambarawa. Berdasarkan kenyataan di atas, dapat dikeiahui bahwa pasukan Sekutu 

hanya tinggal menguasai kota Semarang, sedangkan seluruh daerah Jawa Tengah kecuali 

Semarang dikuasai oleh pihak Indonesia. 

"Pertempuran Ambarawa terjadi pada tanggal 20 November dan berakhir pada 

tanggal 15 Desember 1945" (Poesponegoro, 1992:116). Kckuatan pasukan yang ikut 

bertempur di Ambarawa ini berjumlah 19 batalyon TKR dan beberapa batalyon 
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perjuangan. Pada tangga! 26 November 1945, pimpinan pasukan yang berasal dari 

Purwokerto Letnan Kolonel Isdiman gugur. Scjak gugurnya Letnan Kolonen IsdiiTim, 

maka Kolonel Sudirman, panglima Divisi di Purwokerto mengambii alih pimpinan 

pasukan. Berkat kepemimpinan Kolonel Soedirman, pertempuran di ambarawa berhasil 

dimenangkati dan pasukan Sekutu dapal dipukul mundur ke Semarang sehingga 

Yogyakarta sebagai tempat kedudukan markas tertinggi TKR dapat diamankan. 

" D i Medan, Sumatera Utara, pasukan Sekutu mendarat pada tanggal 9 Oktohcr 

1945. Kekuatan meraka adalah 1 brigade yaitu Brigade-4 dari Divisi India keD6" 

(Poeponegoro, 1992:119). Pada awalnya sikap pemerintah Republik Indonesia di 

Sumatera Utara adalah bekerja sama dengan pasukan Sekutu untuk melucuti tenlara 

Jepang dan membebaskan tawanan perang yang ada di Medan, akan tetapi karena sikap 

dan cara yang tidak sopan ditunjukkan oleh pasukan Sekutu tcrutama yang berasal dari 

Belanda, maka terjadilah insiden yang mengakibatkan terjadinya pertempuran, bahkan 

pertempuran tersebut menjalar sampai ke Pematang Siantar dan Brastagi. 

Ketegangan kembaii tersulut setelah pasukan Sekutu yang dipimpin oleh 

Brigadir Jenderal T.E.D. Kelly memerintahkan kepada seluruh bangsa Indonesia agar 

menyerahkan senjatanya kepada Sekutu, tentu saja perintah tersebut ditolak. Sebagai 

akibatnya terjadi pertempuran di berbagai tempat, "Pada tanggal 10 Desember 1945, 

pasukan Inggris dan NICA berusaha menghancurkan markas TKR yang ada di Trepes, 

tetapi usaha tersebuit tidak berhasil, bahkan beberapa truk berhasil dihancurkan dan 

seorang perwira Inggris terbunuh" (Poesponegoro, 1992:120). 
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Peristiwa pertempuran yang menewaskan seorang perwira Inggris tersebut 

membuat pasukan Sekutu kembaii mengultimatum kepada pemuda dan pejuang untuk 

menyerahkan senjata, dan barang siapa yang tidak menuruti ketentuan ini akan ditembak 

mati. Daerah yang ditentukan adalah kota Medan dan delapan setengah kilometer dari 

batas kota Medan dan Belawan. Periawanan terus tneinuncak, pada bulan Apri l 1946 

tentara Inggris mulai berusaha mendesak pemerintah Republik Indonesia ke luar kota 

Medan. Kantor gubernur, markas Divisi TKR, dan kantor walikota pindah ke Pematang 

Siantar. Dengan demikian Inggris berhasil menguasai kola Medan. Walaupun kota 

Medan berhasil dikusasi oleh Inggris, akan tetapi periawanan ietap uilakukau oleh para 

pemuda dan para pejuang untuk menegakkan dan mempertahankan kemerdekaan. 

Di Bandung kekalahan Jepang atas Sekutu, telah mengakibatkan terjadinya 

perebutan kekuasaan antara Indonesia dan Jepang. Pertempuran diawali oleh usaha para 

pemuda untuk merebul pangkalan udara Andir dan pabrik senjata bekas A C W (Arliilerie 

Concinisdve Winkel, sekarang Pindad). Pertempuran terus terjadi sampai datangnya 

pasukan Sekutu di kota Bandung pada tanggal 17 Oktober 1945. 

Sementara itu di Palembang, Sumatera Selatan, perebutan kekuasaan terjadi pada 

tanggal 5 Oktober 1945, dimana residen Sumatera Selatan dr. A.K. Gani bersama 

seluruh pegawainya menaikkan bendera Merah Putih. Pada hari ilu juga diumumkan 

bahwa di seluruh keresidenan Palembang hanya ada satu kekuasaan yakni kekuasaan 

Republik Indonesia, berbeda dengan tempat lainnya di Indonesia, di Palembang 

perebutan kekuasaan menjelang kedatangan pasukan Sekutu tidak terjadi Insiden, hal ini 

disebabkan karena orang-orang Jepang telah menghindar ketika terjadi insiden tersebut. 
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4. Usaha Bcianda untuk Menguasai Indonesia Setelah Kedatangan Pasukan 

Sekutu 

Kedatangan pasukan Sekutu ke Indonesia yang pada awalnya disambut dengan 

sikap terbuka oleh rakyat Indonesia berubah menjadi perlawanan-perlawanan sebagai 

akibat atas tindakan orang-orang NICA yang dianggap meresahkan penduduk. 

Perlawanan-perlawanan tersebut semakin memuncak setelah pasukan Inggris yang 

merupakan pasukan inti Sekutu pada bulan November 1946 meninggalkan Indonesia 

karena menganggap tugasnya di Indonesia sudah selesai. Kedudukan pasukan Inggris 

tersebut diganti oleh tentara NICA yang berasal dari Belanda. Keberadaan orang-orang 

NICA tersebut semakin mendapat tentangan dan periawanan akibat ulah mereka yang 

semakin aktifmelakukan teror terhadap rakyat Indonesia. 

Tingkah laku orang-orang NICA yang terus melakukan kcrusuhan dan teror 

terhadap rakyal Indonesia pada dasarnya bertujuan unluk menanamkan kembaii 

kekuasaannya di Indonesia, seiain itu Belanda ingin mempertahankan clominasi 

kolonialismenya di Indonesia, dan untuk mencapai hal tersebut, Belanda menempuh 

Jalan apa saja, baik jalan militer maupun jalan politik. 

Secara politik, Belanda mclancarkan provokasi yang mengatakan bahwa, " D i 

Indonesia tidak ada suatu pemerintahan apapun, kecuali pemerintahan kolonial Belanda 

yang tetap berkuasa di Indonesia, sedangkan secara militer Bcianda aktif memamerkan 

kekuatannya dengan jalan melakukan tindakan-tindakan teror terhadap rakyat 

Indonesia" (Nasution, 1984:331). 
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Sebagai akibat dari bentrokan bersenjata antara Belanda dan Indonesia tersebut, 

maka atas prakarsa Ingggris, masalah kedua belah pihak tersebut akhirnya dibawa ke 

meja perundingan. Akhirnya setelah melalui proses perundingan yang cukup panjang 

kedua belah pihak menyetujui suatu perjanjian yang dikenal dengan nama perjanjian 

Linggarjati yang ditandatangani pada tanggal 10 November 1946, adapun isi perjajian 

Linggarjati tersebut adalah : 

Pemerintah Republik Inddonesia dan TJeianda bersama-sama 
membentuk negara federasi yang bernama Indonesia Serikat. Negara 
Indonesia Serikat tetap mengikatkan diri dalam kerjasama dengan 
kerajaan Belanda dengan berwadahkan Uni Indonesia Belanda yang 
ketuanya ratu Belanda (Posponegoro, 1988:108). 

Isi perjanjian Linggarjati ini sebenarnya sangat merugikan Indonesia, karena 

Republik Indonesia nantinya akan menipakan bagian dari Uni Indonesia-Belanda, 

dimana Uni Indonesia-Belanda itu sendiri akan diketuai oleh Ratu Belanda. Hal ini 

berarti usaha Belanda untuk kembaii menguasai Indonesia sudah menampakkan hasil 

walau tidak secara keseluruhan. 
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Gambar I Pelantikan Jenderal Soedirman Menjadi Panglima Tentara 
Nasional Indonesia (TNI), Yogyakarta, Juni 1947 

65 



Gambar 2. Pasukan T N I di bawah pimpman Panglima Besar Jenderal Soedirman 
Meninggalkan Ibukota Yogvakarta 
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Gambar 3. Kembalinya Pucuk Pimpinan TNI Jenderal Soedirfuan dan Lelnan 
Kolonel Soeharlo Ke Yogyakarta Setelah Agresi Militer Belanda I I 
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